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—lugas Akhir yang tidak diterbitkan ini terdaftar dan tersedia di Perpustakaan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan terbuka untuk umum dengan
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eterﬁ;an bahwa hak cipta ada pada penulis. Referensi kepustakaan diperkenankan dicatat,
etapi%engutipan atau ringkasan hanya dapat dilakukan dengan mengikuti kaidah pengutipan
yanggerlaku.
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(Benggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus memperoleh
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izin @ri Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riauﬁserpustakaan yang meminjamkan Tugas Akhir ini untuk anggotanya diharapkan untuk
mengi$i nama, tanda peminjaman, dan tanggal pinjam.
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;T’uncak dari upaya perenungan yang tekun dan kerja keras telah dilakukan,
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inem@.iahkan hasil dalam perwujudan sebuah dokumen ilmiah yang sekarang menjadi bukti

dari ®¥paya akademis penulis. Dengan ini penulis persembahkan pencapaian ini dengan
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epen%h hati kepada :
;‘.‘Allah, tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, yang

-6uepg)n

arenCa-Nya segala sesuatu ada“ (OS. Ali Imran : 2)

Buep@

fl){idho-mu menjadi katalisator bagi hasil usaha-ku. Dengan bimbinganmu kini aku
dapaﬁ,:,mewujudkan Tugas Akhir-ku. Ya Allah, Yang Maha Kuasa dan Maha Penyayang,
semq?ga Engkau senantiasa membentengi dasar-dasar keimananku, meluruskan kemurnian
niatkd dan menundukkan wadahku secara eksklusif kepada kekuasaan-Mu sebagai
Penggasa Tertinggi Alam Semesta.

“Dan taatlah kepada Rasul supaya kamu diberi rahmat” (QOS. An-Nuur : 56)

Nabi Muhammad saw, perwujudan dari perilaku yang patut diteladani. Berilah aku hak
istimewa untuk menjadi seorang pengikut yang setia, yang tak henti-hentinya menyebut
nama-Mu dan mengakui kedaulatan ilahi-Mu. Semoga aku selalu meniru sikap mulia yang
Engkau tunjukkan, bercita-cita untuk termasuk dalam golongan orang-orang yang
dianugerahi sifat-sifat agung pada Hari Kiamat yang akan datang.

“....Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
menc{fyik aku ketika kecil” (QS. Al Israa’ : 24)

#Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua
penuil:s atas dukungan mereka yang tak tergoyahkan. Saya mengucapkan terima kasih yang
sebe%r— besarnya kepada bunda saya, yang telah berdedikasi dalam memenuhi kebutuhan
saya &€lama proses penyelesaian tugas akhir ini. Selain itu, saya juga sangat menghargai
ayah g;aya, yang berfungsi sebagai semangat pemandu saya, membayangkan masa depan di
manai;encapaian gelar sarjana ini meringankan beban di pundak mereka.

?fq_Dan teman yang dengan sungguh-sungguh berusaha untuk memberikan inspirasi,
hibu}én, kegembiraan, dan bantuan dalam mengatasi tantangan saat melakukan tugas akhir
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SISTEM MONITORING INVENTARIS OBAT MENGGUNAKAN
LOAD CELL DAN INFRARED BERBASIS
INTERNET OF THINGS (10T)
FARHAN YUNANDA
12050513361

Tanggal Sidang : 29 Desember 2025

Program Studi Teknik Elektro

nery eysng NN Yijiw eydio ye

Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

J1. Soebrantas KM 15 No.155 Pekanbaru

ABSTRAK

Pengelolaan ketersediaan obat di apotek berperan penting dalam menjamin layanan kepada pelanggan.
Kekurangan stok dapat menurunkan kepuasan pelanggan, sedangkan kelebihan stok menimbulkan risiko
kerugian akibat obat kedaluwarsa. Namun, sebagian besar apotek masih menggunakan sistem manual yang
kuran%neﬁsien dan rentan kesalahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem
MonitQfing Inventaris Obat berbasis Internet of Things (10T) yang mampu memantau ketersediaan obat secara
real—tﬁ;;e. Sistem ini menggunakan mikrokontroller Wemos D1 R32 sebagai pengendali utama, sensor load
cell u@)k mendeteksi berat obat, sensor infrared untuk mendeteksi keberadaan obat, LCD I2C sebagai
penan§i1 informasi, serta buzzer dan modul Stepdown sebagai komponen pendukung. Fitur telegram dan
notifikasi e-mail digunakan untuk peringatan otomatis kepada pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sisten‘gﬂampu memantau stok obat secara real-time dengan akurasi tinggi dan respon sensor yang stabil. Fitur
notiﬁl%éi email dan Telegram berfungsi dengan baik dalam memberikan peringatan stok habis maupun
penga%bilan obat berlebih, meskipun terdapat sedikit keterlambatan dalam respon perintah akibat beban data.
Secaréﬁeselumhan, sistem ini dapat memantau, mendeteksi, dan memberikan notifikasi secara efisien, akurat,

serta apdal dalam mendukung pengelolaan inventaris obat.
="

95
Kata &nci: Internet of Things (10T), Monitoring Obat, Load Cell, Infrared, Weomos D1 R32
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DRUG INVENTORY MONITORING SYSTEM LOAD CELL

AND INFRARED BASED INTERNET OF THINGS I07T)

FARHAN YUNANDA
12050513361

Date of Hearing: 29 December 2025

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3diD deH

Department of Electrical Engineering
Faculty of Science and Technology

neiy e)sns NN yiw eydl

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
JI. Soebrantas, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

Managing drug availability in pharmacies plays an important role in ensuring customer service. Stock
shortages can reduce customer satisfaction, while excess stock poses the risk of losses due to expired drugs.
However, most pharmacies still use manual systems that are inefficient and prone to errors. Therefore, this
study egns to design an Internet of Things (IoT)-based Drug Inventory Monitoring System that can monitor
drug c]:zailability in real time. This system uses a Wemos D1 R32 microcontroller as the main controller, a load
cell Se(}iS‘OF to detect the weight of drugs, an infrared sensor to detect the presence of drugs, an I2C LCD as an
inform%ion display, and a buzzer and Stepdown module as supporting components. Telegram and e-mail
notifi cgtlon features are used for automatic alerts to users. Test results show that the system is capable of
momt&?mg medication stock in real-time with high accuracy and stable sensor response. The email and
Telegrgm notification features functioned well in providing warnings of stock depletion and excessive
medic%;'on retrieval, although there was a slight delay in command response due to data load. Overall, this
systenican monitor, detect, and provide notifications efficiently, accurately, and reliably in supporting

e
medi@ion inventory management.

=S
KeywbFis: Internet of Things (IoT), Medicine Monitoring, Load Cell, Infrared, Wemos DI R32
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Pujian dan rasa syukur disampaikan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang telah

meliMpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada saya sebagai penulis. Doa dan salam

16un

enan.giiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam, sebagai

epun

‘gpemiﬁr'pin dan teladan bagi seluruh umat di seluruh dunia, yang patut dijadikan contoh dan
:Sdiikug oleh kita semua. Dengan izin Allah Subhanahu Wa Ta’ala, saya berhasil
%meny&lesaikan Tugas Akhir ini yang berjudul “Sistem Monitoring Inventaris Obat

Men&unakan Load Cell Dan Infrared Berbasis Internet Of Things (10T)”

@elalui bantuan dan arahan yang diberikan oleh individu yang berpengetahuan,
doronBan, motivasi dan juga doa dari orang-orang di sekitar penulis, penyelesaian Tugas
Akhigt) ini dapat tercapai dengan kesederhanaan. Menyelesaikan Tugas Akhir merupakan
syarat yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa yang ingin menyelesaikan studinya di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau untuk meraih gelar sarjana.

Oleh karena itu, adalah tepat bagi penulis untuk menyampaikan rasa terimakasih yang
sebesar-sebesarnya kepada:

1. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan doa, semangat, finansial dan motivasi
yang memberikan kontribusi istimewa, memungkinkan penulis menyelesaikan proposal
tugas akhir ini.

2. Ig)u Prof. Dr. Leny Nofianti, MS., S.E., M. Si., Ak., CA. selaku Rektor UNiversitas Islam
T?F:egeri Sultan Syarif Kasim Riau

3. Igu Dr. Yuslenita Muda, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

4. IBu Dr. Liliana, S.T., M.Eng selaku Ketua Program Studi Teknik Elektro Universitas
@am Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

5. %pak Aulia Ullah, S.T., M.Eng. selaku Sekretaris Program Studi Teknik Elektro
@uiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

6. %apak Ahmad Faizal, S.T., M.T. selaku Koordinator Tugas Akhir Program Studi Teknik
]glhpktro

7. ]?apak Jufrizel, S.T., M.T., sebagai pembimbing Tugas Akhir, telah dengan penuh

(%dikasi menyisihkan waktu, energi, dan pemikirannya untuk memberikan panduan
%jrta motivasi kepada penulis selama pelaksanaan tugas akhir, sehingga penulis berhasil

-
mé¢nyelesaikan tugas akhir ini.
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];@ﬁpak Hilman Zarory, S.T., M.Eng. selaku dosen penguji satu yang telah memberikan
lg'itik dan saran untuk Tugas Akhir dari penulis.

@apak Ahmad Faizal, S.T., M.T. selaku dosen penguji dua yang telah memberikan kritik
dan saran untuk Tugas Akhir dari penulis.

0. @Qsen dari Program Studi Fakultas Sains dan Teknologi di Universitas Islam Negeri

Saltan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan panduan serta bimbingan dalam

&nyelesaian Tugas Akhir ini.
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1. lﬁm 2005113295 yang telah memberikan semangat, doa, dukungan moril, dengan

%cara tidak langsung telah menjadi bagian penting dalam menyelesaikan Tugas Akhir

=

12. Toman-teman yang telah memberikan dukungan serta membersamai dalam
@enyelesaikan Tugas Akhir ini.
Semoga balasan pahala dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala, menyertai segala bantuan
yang telah diberikan, baik dalam bentuk dukungan moril maupun materil. Penulis berharap
agar Tugas Akhir ini memberikan manfaat bagi panulis sendiri serta seluruh pembaca.

Semua kekurangan berasal dari penulis, sedangkan kesempurnaan sepenuhnya adalah
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hak prerogatif Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Pemahaman ini membawa kesadaran kepada
penulis bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan dalam
kemampuan, pengalaman, dan pengetahuan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
masukan dan saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak, demi meningkatkan

keseripurnaan Tugas Akhir ini.

Pekanbaru, 08 Januari 2026
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5 & PENDAHULUAN

gl.l. é Latar Belakang

’% ; Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 2009, menyebutkan apotek adalah sarana
=

elayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh apoteker. Apotek sebagai

B

salahésatu fasilitas pelayanan kesehatan masyarakat, memiliki peran penting dalam

-l

endpkung tercapainya kesehatan yang optimal. Operasionalnya, apotek memerlukan

pemdffaatan teknologi informasi untuk mendukung sistem pengelolaan ketersediaan obat
c

[]. @

Pengelolaan ketersediaan obat di fasilitas kesehatan seperti apotek, memegang peran
penti?gg dalam menjamin ketersediaan stok obat. Keterbatasan stok dapat menurunkan
tingk%t kepuasan pelanggan, sedangkan kelebihan stok berpotensi menimbulkan kerugian
finansial akibat barang yang tidak terjual atau kadaluwarsa. Namun, pengelolaan stok di
banyak apotek masih menggunakan sistem pengelolaan stok secara manual, yang cenderung
tidak efisien karena memerlukan waktu lama dan rentan terhadap kesalahan manusia [2].
Selain permasalahan dalam pengelolaan persediaan obat, proses pemesanan obat juga
menghadapi kendala karena petugas harus memeriksa ketersediaan obat satu persatu di rak
atau tempat penyimpanan obat [3]. Metode manual menjadi kurang efektif dalam
pengelolaan ketersediaan stok obat, hal ini mendorong perlunya solusi pengelolaan stok obat
yang@ebih modern dan efisien.

Pem%‘Salahan yang sama juga terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan pada dua apotek,
yaitufzxpotek Inti Jaya dan Apotek Keluarga. Pemilik apotek dan asisten apoteker dari kedua
apotig mengukapkan bahwa pencatatan stok obat masih dilakukan secara manual per kaplet
ketikgébarang masuk, sehingga sering terjadi selisih antara catatan di komputer dan kondisi
fisik gbat di rak dan penyimpanan. Kesalahan input dapat menyebabkan perbedaan stok yang
dapaéoerdampak pada pelayanan. Selain itu, kedua apotek juga mengaku sering terlambat
mené’cahui stok obat yang hampir habis karena harus memeriksa rak satu per satu, dan
hingga kini belum ada sistem otomatis yang membantu monitoring stok. Hal ini
mem@jukkan bahwa sistem monitoring yang dapat memberikan informasi stok secara cepat
dan é‘al-time sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas operasional. Monitoring
sendigh merupakan proses yang mencakup pengumpulan, pengolahan, pencatatan dan

<
anali§js informasi untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen melalui sistem ini,
ud o

I-1
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nforgam yang sedang berlangsung dapat diketahui, sehingga memudahkan dalam

eydin yeH

meneﬁpkan tujuan selanjutnya [4]. Pentingnya sistem monitoring terletak pada

g

g_kemqmpuannya untuk meginformasikan ketersedian stok dengan lebih efisien. Penelitian
c

asebelfimnya telah mengembangkan sisteminventaris barang menggunakan load cell dan
gc_chatbgat Telegram berbasis Arduino untuk memantau stok barang secara otomatis. Sistem ini

V)
amenggunakan sensor berat untuk mengukur jumlah barang dalam rak dan mengirimkan data

%e N&eMCU ESP8266, kemudian menghubungkan sistem dengan chatbot Telegram untuk
émem@;rikan laporan secara real-time [5].

f;aknologi yang dapat diterapkan dalam sistem monitoring ketersediaan obat adalah
load gell dan infrared. Load cell adalah jenis sensor yang mengukur gaya atau beban yang
diterapkan pada suatu objek. Ketika sensor ini dikenai gaya atau tekanan, bentuknya akan
meng‘élami perubahan, yang kemudian menyebabkan perubahan pada resistansinya [5] [6].
Sementara itu, infrared digunakan sebagai detektor gerakan, seperti mendeteksi sesuatu
yang melintas di dekat infrared. Pada sudut yang ditentukan, elemen sensor ini akan
mendeteksi radiasi panas yang berubah seiring waktu dan ruang akibat pergerakan objek [7].
Dalam sistem ini, load cell ini berperan dalam mengukur berat obat. Sedangkan sensor
infrared untuk mendeteksi pergerakan obat saat diambil. Integrase dari kedua sensor dapat
memberikan informasi tentang jumlah obat yang tersisa, mendeteksi pengurangan berat
secara tiba-tiba, serta secara otomatis mengirimkan informasi ketersedian stok obat untuk
melalgjlkan pemesanan melalui e-mail.

&ternet of Things (IoT) menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi kendala dalam
penge:i-olaan ketersediaan obat. IoT adalah internet yang tersambung terus-menerus, serta
memgngkinkan suatu sistem yang dapat dikendalikan melalui jaringan internet tanpa
mengenal jarak. Teknologi ini telah banyak diimplementasikan disetiap sektor, diantaranya
sistelgkeamanan, industri, pertanian dan kedokteran [8]. Konteks pengelolaan stok obat, IoT
memﬁl.lgkinkan integrasi perangkat cerdas, seperti sensor berat yang dapat memantau
keter;%dian stok secara otomatis dan real-time, sehingga meningkatkan efisien pengelolaan
ketergediaan [2].

Iahiegrasi sistem loT (Internet of Things) dengan perangkat lunak untuk notifikasi
men&unakan telegram. Aplikasi Telegram adalah aplikasi pesan singkat yang menyediakan
Appl%)ation Programing Interface (API) bagi penggunanya untuk membuat bot yang dapat

diméﬁfaatkan dalam sistem informasi. Peran API digunakan untuk menghubungkan aplikasi

I-2
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erb%a, baik platform yang sama maupun lintas platform [9] [10]. Integrasi telegram pada

19.%eH

sistem ini sebagai peringatan stok minimum, guna memastikan stok dalam kondisi optimal.
3)

eyd

Pengan mempertimbangkan berbagai permasalahan dan peluang teknologi yang

npuijig

adiguidkan, peneliti merancang “Sistem Monitoring Iventaris Obat Menggunakan Load Cell
acdan Igﬁ’ared Berbasis Internet of Things (IoT)”. Sistem ini dirancang untuk memanfaatkan

%sensc;r- load cell dalam mengukur berat obat dan mendeteksi perubahan stok secara tidak

gwaj ap,c-serta sensor infrared untuk mendeteksi keberadaan obat di rak. Data dari kedua sensor
%akan?;ikirimkan ke mikrokontroler Wemos untuk diproses lebih lanjut. Hasil data akan
ditangcpilkan pada LCD dan dikirimkan ke aplikasi Telegram sebagai notifikasi. Ketika berat
obat g;nendekati batas minimum, sistem secara otomatis mengirimkan peringatan ke
Teleéj_am agar stok segera diisi ulang. Selain itu, apabila terjadi perubahan berat yang tidak
waja?;) sistem akan mengaktifkan buzzer sebagai alarm. Saat stok obat habis atau mencapai
batas minimum, sistem secara otomatis mengirimkan permintaan restock ke supplier melalui

email. Dengan sistem ini, pengelolaan stok obat diharapkan menjadi lebih efektif.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah berikut dapat dirumuskan:
1. Bagaimana merancang sistem monitoring inventaris stok obat menggunakan

load cell dan Infrared?

N

Bagaimana mengintegrasikan sistem dengan aplikasi telegram untuk

memberikan notifikasi terkait ketersedian stok obat?

[99)

Bagaimana sistem dapat mendeteksi perubahan berat obat secara tiba-tiba untuk

mengidentifikasikan pengurangan stok obat?

=
2

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dDTWR[S] 3}e)}S

Tujuan Penelitian

—_—

Mengembangkan sistem monitoring inventaris stok obat menggunakan load cell

dan infrared.

N

Mengintegrasikan sistem dengan aplikasi telegram agar memberikan notifikasi
secara otomatis, sehingga memudahkan pengguna dalam memantau

ketersediaan stok obat.

[98)

Mengidentifikasi perubahan berat obat dan pengurangan stok obat.
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4. Qj): Batasan Masalah

:Agar memfokuskan penelitian ini, beberapa batasan masalah ditetapkan sebagai

- berikut:
o 1. Sistem ini hanya dirancang untuk memantau inventaris obat dalam bentuk tablet
i yang dapat diukur menggunakan load cell dan infrared.
=2. Teknologi IoT yang digunakan terbatas pada komunikasi melalui jaringan local
= (Wi-Fi) dan notifikasi melalui telegram dan pemesanan dengan email.
5)3. Tidak mencakup integrasi dengan sistem informasi apotek yang sudah ada.
5, 4. Fitur keamanan hanya memberikan peringatan.
§ 5. Jenis obat yang digunakan ada 3, yaitu Paracetamol, Dexanta dan Ibuprofen.
2
Qc) Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi apotek
a. Memberikan solusi praktis dan efisien dalam memantau ketersedian stok obat,
sehingga mengurangi resiko kehabisan stok atau pemborosan.
b. Mempercepat proses pemesanan ulang melalui notifikasi otomatis saat stok
menddekati batas minimum.
c. Meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi potensi kerugian akibat stok

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dDTWR[S] 3}e)}S

N

®

o

[98)

o

=

kadaluwarsa atau kehilangan obat.

Manfaat bagi perkembangan teknologi

Mengembangkan penerapan teknologi Internet of Things (IoT) dalam bidang
farmasi dan manajemen iventaris.

Mendoring inovasi dalam sistem otomatisasi yang dapat diterapkan dalam

pengelolaan stok di berbagai sektor, termasuk kesehatan dan logistik.

Manfaat bagi akademis

Menambah wawasan dan referensi bagi mahasiswa dalam bidang teknologi IoT
dan sistem monitoring otomatis.

Dapat dijadikan dasar bagi penelitian lanjutan dalam meningkatkan efisiensi dan

akurasi sistem monitoring inventaris obat pada fasilitas kesehatan lainnya

I-4
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§2.1. _?, Penelitian Terkait

> QO

< = Penelitian Tugas Akhir ini, terinspirasi dari studi literatur yang telah dilakukan pada
c

gbeber}pa penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian mengenai sistem
-

w

=
moni&ring iventaris menggunakan load cell dan 1oT (Internet of Things). Beberapa referensi

un

ari penelitian yang akurat menjadi acuan dan pedoman untuk membantu menemukan solusi
dari %ﬁsalah dari pasca panen buah tomat.

‘7’; Penelitian dengan judul “Alat Pendeteksi Stok Barang Berbasis IoT untuk UMKM
deng%):él Sensor Ultrasonik dan Inframerah”, memiliki prinsip kerja bekerja dengan
memgnfaatkan sensor ultrasonik sebagai mengukur jarak antara sensor dan permukaan
barancg. Jika jarak yang terdeteksi lebih jauh dari batas tertentu, sistem akan memberikan
asumsi bahwa stok barang telah berkurang. Sementara itu, sensor inframerah digunakan
untuk mendeteksi keberadaan barang secara lebih akurat, terutama jika barang memiliki
permukaan yang sulit dideteksi oleh sensor ultrasonik. Data dari kedua sensor ini diproses
di Arduino, lalu ditampilkan di layar LCD sebagai informasi stok secara langsung. Penelitian
ini menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai modul komunikasi berbasis Wi-fi yang
menghubungkan dengan Google Sheet. Data stok barang dapat diakses serta dianalisis
olehpemilik UMKM kapan saja untuk mengidentifikasi produk yang cepat atau lambat
habisfdan lainnya [11].

?{ Penelitian selanjutnya dengan judul “Desain dan Implementasi Sistem Pemantauan
StokU:Barang Berbasis IoT untuk Produk Segar”, memiliki prinsip kerja dengan
mem;qfaatkan sensor berat sebagai mengukur berat produk segar. Data tersebut akan
dikirlgl ke ESP32 untuk diproses. Push button berfungsi untuk melakukan kalibrasi alat. Jika
beratZproduk berkurang di bawah batas minimum yang telah ditentukan, sistem akan
memaerikan peringatan menggunakan buzzer. LCD digunakan untuk menampilkan
inforé’asi stok barang secara langsung, sehingga pengguna dapat mengetahui jumlah produk
tanpginenghitung secara manual. ESP32 yang terhubung dengan internet akan mengirimkan
data gjok secara otomatis ke aplikasi Blynk, yang memungkinkan pemantauan stok barang
secarE real-time melalui smartphone [2]. Penelitian selanjutnya dengan judul
“Pen;embangan Sistem. Iventarisasi Barang Menggunakan Load Cell dan Chatbot Berbasis

<
Ardufho”, memiliki prinsip kerja dengan memanfaatkan sensor berat sebagai mengukur

II-1
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erat:Earang yang ditempatkan pada rak, kemudian mengirimkan data tersebut ke Arduino

ntul?dlproses Selain itu, sensor ultrasonik digunakan untuk mendeteksi keberadaan atau

c| e;dlg_ YeH

g_ketmgglan barang dalam rak. Setelah data diproses oleh Arduino, informasi tersebut
édlklrﬁhkan ke NodeMCU ESP8266, yang berfungsi sebagai modul komunikasi berbasis wi-
%’i unﬁxk menghubungkan sistem dengan aplikasi Telegram. Melalui chatbot Telegram,

)
,_gpengg\‘ma dapat memantau status inventaris barang dengan mengirimkan perintah atau

gpertanyaan seperti menanyakan jumlah stok serta dapat menerima notifikasi stok barang
o
ghablsc[’S]

]%nehtian selanjutnya dengan judul “Rancang Bangun Alat Kotak P3K Pintar Berbasis
IoT @zternet of Things) di UIN Suska Riau”, memiliki prinsip Kotak P3K pintar yang
berbadls ESP32 ini berfungsi untuk mengeluarkan obat secara otomatis melalui perintah
yangg)dikirim melalui aplikasi Telegram atau melalui input keypad 4x4. Dalam keadaan
standby, ESP32 terus memantau kedua sumber perintah tersebut. Setelah perintah diterima,
ESP32 akan memverifikasi jenis obat yang diminta, mengaktifkan motor servo untuk
menggerakkan mekanisme dispenser, dan mengeluarkan obat yang sesuai. Setelah obat
dikeluarkan, pengguna akan mendapatkan notifikasi melalui Telegram, dan alat akan
kembali ke mode standby. Alat ini juga dilengkapi dengan indikator LED untuk
menunjukkan status sistem, serta motor servo yang menggerakkan dispenser, sehingga
memudahkan pengguna untuk mengakses obat baik secara jarak jauh maupun langsung [12].

Bgrdasarkan hasil kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa
sebag_an besar penelitian mengenai sistem monitoring inventaris berbasis Internet of Things
(IoT)(-:telah berhasil menerapkan berbagai jenis sensor seperti ultrasonik, infrared, dan load
cell lgtuk mendeteksi keberadaan serta jumlah barang, dengan hasil data yang umumnya
ditan¥pilkan pada LCD dan dikirimkan ke aplikasi pihak ketiga seperti Telegram, Google
Sheeg atau Blynk. Namun, dari penelitian-penelitian tersebut belum banyak yang secara
khus@ membahas sistem monitoring inventaris obat yang mampu memanfaatkan kombinasi
sensc%.load cell dan sensor infrared secara simultan untuk memantau berat serta keberadaan
obat::sekaligus dilengkapi dengan dua jenis media notifikasi, yaitu Telegram dan email.
HasikBengukuran pada sistem ini ditampilkan pada LCD dalam bentuk angka aktual berat
obat,,%ehingga pengguna dapat memperoleh informasi secara langsung dan akurat tanpa
haru%)mengakses aplikasi tambahan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan

padakﬁspek integrasi sensor, sistem komunikasi ganda, serta penyajian data real-time yang

II-2
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gebihg:gqformatif dan efisien untuk mendukung proses monitoring inventaris obat berbasis
©

o1 ~

Q.IOT' a

:E =

22.2. © Landasan Teori

g_CZ.Z.li Ketersedian Obat

2 = , :

a = Pengelolaan obat dapat menentukan keberhasilan manajemen secara kesuluruhan,
| = . . . . .
gsehmgga terjaminnya ketersediaan obat yang bermutu baik dengan memberikan jenis dan
) =

u

agumlafy obat yang tepat serta digunakan secara rasional guna memenuhi kepentingan

masygrakat [13].

§ Pada apotek, ketersediaan obat menjadi sebuah hal yang penting, karena obat sangat
penti& bagi orang-orang yang sakit dan membutuhkan pertolongan cepat. Ketersedian obat
mungmkin dapat menyelamatkan orang-orang dari penyakit yang dideritanya [14]. Selain itu,
pengelolaan ketersediaan obat yang baik dapat mencegak resiko kekurangan atau kelebihan
obat yang dapat menyebabkan pemborosan. Dengan adanya sistem monitoring yang
terstruktur, apotek dapat lebih mudah mengontrol ketersediaan obat dan memastikan
ketersediannya sesuai dengan kebutuhan paasien.
2.2.2 Sensor Berat

Sensor berat adalah transduser yang mengubah gaya atau tekanan menjadi keluaran

listrik,yang berbanding lurus dengan gaya yang diterapkan. Sensor berat juga memiliki
straip,gauge yang berubah bentuk ketika tekanan diberikan. Sensor berat terdiri dari 4

penga(ur regangan dalam konfigurasi jembatan whetshone [15]. Pada Gambar 2.1

)

ditunpukkan gambar fisik sensor berat.

Gambar 2.1 Sensor Berat

SIJATU[) dDIWE]

k5—'Sensor berat merupakan komponen utama pada timbangan digital. Sensor bekerja
saat diberikan suatu beban pada inti besi penimbangan, sehingga nilai dari strain gauge dan
resistghsi akan berubah melalui empat kabel pada komponen sensor berat. Dua kabel tersebut
adalag eksitasi dan dua kabel sebagai sinyal keluaran yang berfungsi sebagai penghubung
ke k(;;trol [6].

<
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2 3I Wemos D1 R32

7rWemos D1 R32 merupakan pengembangan modul ESP32 berbasis WiFi. Inti dari
Wemgs D1 R32 asalah ESP32 dengan dual core 32-bit yaitu Xtensa LX6 yang masing-

npui

gmaaﬁg memiliki kecepatan 240 MHz. bentuk dari Wemos D1 R32 ini sama dengan Arduino

g_cUno 33 dengan tegangan input sebesar 5v sampai 12v [16]. Pada Gambar 2.2 ditunjukkan
ggarn‘t?(fr fisik Wemos D1 R32.

«

Gambar 2.2 Wemos D1 R32

Bl BXSNS NIN

< ESP32 adalah seri mikrokontroler System on Chip (SoC) berharga murah dan
berdaya rendah dilengkapi dengan WiFi dan bluetooth 4.0. Mikrokontroler dilengkapi
beberapa fitur, yaitu CPU Xtensa dual core 32 bit yang dapat membantu kinerja menjadi
lebih cepat, mikroprosesor Tensilica Xtensa LX6 32-bit, daya tapung memori 520 KiB
DRAM, clock rate 240 MHz, dan lain-lain [8].
224 LCDI2C

LCD adalah komponen elektronik yang berguna sebagai keluaran berupa tampilan

suatu data berupa karakter, huruf atau grafik. LCD terdiri dari 16 pin yang disederhanakan
menjadi 4 pin, yaitu VCC, Ground, SDA dan SCL [17]. Pada Gambar 2.3 ditunjukkan
gamtfar fisik LCD 12C.

Gambar 2.3 LCD 12C

ATU[) DTWER]S] 3

= LCD 12 C memerlukan tegangan 5V yang disuplai dari Wemos D1 R32 melalui pin

IS

VCGZdan pin Ground. SDA (Serial Data) adalah pin yang digunakan sebagai jalur
penggiman data, sedangkan SCL (Serial Clock) adalah pin yang digunakan jalur Clock [17].
»n
[

2.2.55 Sensor Infrared
én]nfrared (IR) merupakan komponen optoelektronik yang peka terhadap radiasi

jo¥]
dengah sesnsitivitas spectral dalam panjang gelombang 780 nm — 50 pum. Sensor ini

114
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1gu1§kan sebagai detektor gerakan, seperti mendeteksi sesuatu yang melintas di dekat

nfraf_)gd. Pada sudut yang ditentukan, elemen sensor ini akan mendeteksi radiasi panas yang
berubah seiring waktu dan ruang akibat pergerakan objek [7]. Gambar 2.4 menunjukkan

bentdk fisik sensor infrared.

BXSNS NIN A!1w

Gambar 2.4 Sensor Infrared [7]

20 Infrared adalah komponen elektronik yang mampu mengenali cahaya inframerah.
Sens& infrared dirancang dalam satu modul khusus yang disebut IR defector photomodules.
Modul ini berisi sebuah chip detector inframerah digital yang terdiei dari fotodioda dan
amplifier. Sistem bekerja ketika sinar inframerah yang dipancarkan terhalang oleh suatu

objek, sehingga sinar tersebut tidak dapat diterima oleh sensor penerima [18].

2.2.6 IoT (Internet of Things)

Internet of Things (10T) adalah konsep untuk memperluas manfaat dari konektivitas
internet yang tersambung terus-menerus. [oT memungkinkan suatu sistem yang dapat
dikendalikan melalui jaringan internet tanpa mengenal jarak. Aplikasi IoT telah banyak
diimlgl?ementasikan disetiap sektor, diantaranya sistem keamanan, industri, monitoring,
pertaéan dan kedokteran [8].

:)'_,'Internet of Things (IoT) dibuat dengan tujuan memperluas fungsi koneksi internet
yangEdapat terhubung secara real time. IoT sebagai jaringan infrastruktur dunia, dapat
men@ubungkan perangkat elektronik (hardware) dan perangkat lunak (software) melalui
pertuEéran data dan komunikasi yang dapat mempermudah kegiatan manusia. Contohnya
perke:&}bangan dan kemajuan teknologi yang memanfaatkan koneksi internet ini adalah
dapaﬁnengendalikan peralatan elektronik seperti televisi dapat dikendalikan dimanapun dan
kapalggun melalui komputer atau smartphone. Sehingga memudahkan pengguna untuk
memg'_ntau ataupun mengendalikan perangkat elektronik dari berbagai tempat dengan syarat

temp% itu terjangkau dengan jaringan internet [ 19]. Pada penelitian ini, pengimplementasian

IoT d%unakan untuk memonitoring ketersediaan obat secara otomatis dengan bantuan load
jo¥)
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Ceell g)%n infrared. Sistem ini memungkinkan pengukuran berat secara real-time serta
T

S

men(?)gteksi pengambilan obat.

uia
N
>
=
;
o
2,
>
ﬂ
(=9
E
=
=)
|
o
=

p

D Aplikasi merupakan suatu perangkat lunak yang didalamnya memuat kesatuan

16un

erir\%h maupun program yang dirancang untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Selain itu,

epun

=aplik%i memiliki fungsi sebagai penyedia berbagai kebutuhan aktivitas manusia, contohnya

n-6

-, = . ) .
3sistem- software Arduino IDE [20]. Gambar 2.5 menunjukkan tampilan pemograman
z

ZArduipo IDE.

neiy eysn

Gambar 2.5 Tampilan Pemograman Arduino IDE
Arduino IDE merupakan software yang digunakan untuk membuat sketch
pemograman. Arduino IDE berfungsi sebagai tempat mengedit, membuat, meng-upload ke
board yang ditentukan dan meng-coding program tertentu. Bahasa pemograman yang
digulg?kan pada Arduino IDE adalah JAVA, yang dilengkapi dengan library C/C++ (wiring)
sehin®ga operasi input/output lebih mudah [20].
2.2.8:):)- Telegram
§.Telegram adalah aplikasi pesan singkat yang menyediakan Aplication Programing
Intei;&ce (API) bagi penggunanya untuk membuat bot yang dapat dimanfaatkan dalam
sisteIE'informasi [9]. API chatbot adalah antarmuka yang digunakan untuk menghubungkan
antar% satu aplikasi dengan aplikasi yang lain. Peran API digunakan untuk menghubungkan
aplikg"s.i berbeda, baik platform yang sama maupun lintas platform [10]. Gambar 2.7

o. . .
menumjukan tampilan dari telegram.
0]
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Gambar 2.6 Tampilan Telegram
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Aplikasi Telegram adalah salah satu aplikasi yang memberikan layanan

NS NIN Y!Iw e}dio yeH ©

pengguna untuk mengirim pesan dengan aman dan cepat secara gratis. Telegram mampu
meng?’;rim pesan berupa teks, foto, video dan dokumen. Aplikasi Telegram dapat dijalankan
padaasI)Jmartphone dan computer [19]. Pada penelitian integrasi Telegram dalam sistem
monitoring inventaris obat berbasis IoT memberikan solusi yang efisien untuk memantau
stok secara otomatis. Dengan notifikasi real-time, pengguna dapat dengan mudah mengelola
inventaris tanpa perlu pemeriksaan manual yang memakan waktu. Selain itu, fitur keamanan
dan fleksibilitas Telegram menjadikannya platform yang ideal untuk mendukung sistem

berbasis IoT.
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9 o METODE PENELITIAN

§3.1. _S Jenis Penelitian

> QO

% = Dalam penelitian tugas akhir ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen.
aMetode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan

-Bue

ekspfgmen untuk mengukur efektivitas hasil pengujian dari produk yang dikembangkan.

c
éGam@r 3.1 menunjukkan flowchart metode penelitian:
@ o
: <>
)
=
Q
Penentuan Tema dan
N Studi Literatur
Q
c l «—
Perancangan Hardware
dan Software Alat
Pengujian Alat
Alat hemenuhi
Tujuan Penelitian
wn
-
2
Lt
o
o—
=
o Menyusun Laporan
2.
(@]
) (e )
=)
=
= Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian

1. @rancangan Hardware Alat
Peneliti menyusun skematik rangkaian alat penelitian, serta membuat tabel pemetaaan
¢ . .
lmbungan antar komponen agar dapat memahami konteks antar komponen secara jelas.

lgertujuan memastikan bahwa alat yang dihasilkan dapat memenubhi tujuan penelitian.

1I1-1

neny wisey Jjuredg



2

b )

‘nery exsng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g
‘yejesew niens uenelun} neje )iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenijouad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
o/0
.l’ U

%

Y
H|)

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Siny eAJey yninjas neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

0

ggepun-ﬁuepgp 1Bunpuiiqg exd!!g, YeH

3.2

©

I?Z)Erancangan Software Alat

ligneliti membuat diagram alur bagaimana alur proses sistem dalam alat peneltian akan
dirancang. Bertujuan mengetahui dan menggambarkan program yang dibuat agar sistem
l%kerja sesui dengan tujuan penelitian.

I—a_embuatan Produk Penelitian

Peneliti memulai memproduksi alat penelitian sesuai dengan rancangan hardware dan
s%ftware sebelumnya hingga alat selesai dibuat dan siap digunakan.

]E%ngujian Produk

L%meliti menetapkan parameter pengujian agar alat atau produk hasil penelitian dan
gelakukan pengujian terhadap parameter tersebut. Parameter yang diterapkan berkaitan
&gan tujuan penelitian.

lgi)enyusun Laporan

Setelah alat yang dihasilkan sesuai memenuhi tujuan penelitian melalui hasil pengujian,

langkah berikutnya adlah menyusun laporan penelitian sebagai bentuk dokumentasi dari

proses perancangan sistem alat.

Diagram Alat

Pada bagian ini, peneliti membuat blok alur sistem alat untuk menggambarkan

prinsip dan alur kerja alat secara umum, sehingga orang dapat memahami bagaimana

sisten,dan alur kerja alat yang akan dibahas dalam penelitian ini.
-

Wi-Fi

—
“

Smartphone/Telegram dan Email

Sensor Infrared Pengguna

y 4

i
== R

c/

Sensor Load Cell

Buzzer LCDI2¢

Gambar 3.2 Diagram Blok Sistem

JO AJISIdATU[) DIWR][S] 3}¢E

@mbar 3.2 memnunjukkan alur kerja alat yang akan dihasilkan dari penelitian ini.

Pertafﬁa, sensor infrared mendeteksi keberadaan obat serta sensor load cell mengukur berat

obat.iika sensor infrared mendeteksi adanya obat,sedangkan /oad cell akan membaca berat

obatéan mengirimkan data tersebut ke mikrokontroller yaitu wemos untuk diproses. Hasil

I

11-2
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engg-')l}uran kemudian ditampilkan pada LCD serta dikirim sebagai notifikasi ke Telegram.

3d19 HeH

;glka ?erat obat mencapai batas minimum, sistem secara otomatis akan mengirimkan
g_hotif-&'asi ke telegram untuk memberi tahu bahwa stok obat menipis dan perlu diisi ulang.
éApaHHa terjadi perubahan berat obat secara tidak wajar, sistem juga akan memberikan
%OtlféaSl ke Telegram dan mengaktifkan buzzer sebagai peringatan. Selain itu, ketika

o . .. . . .
@penyimpanan obat telah mencapai batas minimum, sistem akan mengirim permintaaan

grestogc ke suplier melalui email, yang berisi informasi stok kosong dan pemesanan obat.
B Z
@ 0))

3.3. 5, Perancangan Hardware Alat

S_ Pada tahap ini, hubungan antar tiap komponen alat akan dirancang dengan membuat
skenmdfik rangkaian alat. Skematik yang digambarkan di bawah ini menunjukkan skema
rancg:lgan rangkaian alat yang akan dibuat dalam penelitian ini:

Buzzer

Sensor Infrared

Load Cell

HX 711 Wemos D1 R32

LCM1602 1IC
Ol Z00LIOT

Step Down LM2596

Adaptor ?

: Gambar 3.3 Skema Rangkaian Sistem

LCD 16x2 fritzing

DAIUN MTIITPICT A1P1C

Gambar 3.3 merupakan skema rangkaian yang didesain menggunakan aplikasi fritzing.

i o

A3

I%tzing adalah perangkat lunak gratis yang digunakan untuk merancang peralatan
elektgnika. Setiap komponen akan di pasang sesuian dengan skema rangkaian agar bekerja
denggl baik. Berikut adalah penjeasan dari skema rangkaian diatasa:

@emos D1 R32 sebagai komunikasi untuk pengiriman data berbasis [oT atau terhubung

internet.

I11-3
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lé)gad Cell sebagai mengukur berat dari obat, sinyal analog load cell akan diperkuat dan

c?)i_konversi menjadi digital oleh modul HX711, lalu dikirim ke Wemos D1 R32
#frared sebagai mendeteksi keberadaan objek berupa obat di dekatnya.

gbzzer digunakan sebagai indikator suara serta alarm jika kondisi tertentu, seperti berat
(%at yang tidak wajar.

Ef'ép Down sebagai menurunkan tegangan dari 12v ke 5v, agar sesuai dengan kebutuhan

cgya Wemos D1 R32 dan modul lainnya.
z

glepun-ﬁ&epun !ﬁgnpgglla exd!!g, YeH

Mpodul LCD 16x2 I2C sebagai penampil informasi berupa berat dari load cell, status

Q%nsor IR dan indikasi lainnya.

=
QO

Tabeg.l Koneksi Pin Antar Komponen

[ah]

Pin Komponen Pin Koneksi
Load Cell 1 DT 1025 Wemos D1 R32
Load Cell 1 SCK 1026 Wemos D1 R32
Load Cell 2 DT 1016 Wemos D1 R32
Load Cell 2 SCK 1017 Wemos D1 R32
Load Cell 3 DT 1014 Wemos D1 R32
Load Cell 3 SCK 1027 Wemos D1 R32
Pin OUT IR 1 1023 Wemos D1 R32
® Pin OUT IR 2 1019 Wemos D1 R32
= Pin OUT IR 3 1018 Wemos D1 R32
@ Pin VOUT+ Step Down Vin Wemos D1 R32
5 Pin Buzzer 1002 Wemos D1 R32
g SDA 12 CLCD SDA Wemos D1 R32
E. SCL 12 C LCD SCL Wemos D1 R32
&
®

Ebel di atas menunjukkan konfigurasi pin untuk sistem monitoring inventaris obat
berb4gis IoT yang menggunakan board Wemos D1 R32. Setiap komponen seperti Load Cell,
senscgJ infrared (IR), buzzer, dan LCD I2C dikoneksikan ke pin digital atau analog tertentu
pada:ﬁVemos D1 R32. Tiga buah Load Cell terhubung melalui pin DT dan SCK masing-
masik% ke pin 1025-1027 dan I014-1017. Tiga sensor infrared digunakan untuk mendeteksi
kebe%daan objek dan dihubungkan ke pin 1023, 1019, dan I018. Untuk output daya, pin

111-4
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Perancangan Software Alat

asemu¥ komponen dapat bekerja secara sinergis dalam sistem monitoring.

Inisialisasi Sistem

¢ -

Menghubungkan Wemos D1
R32 demgan I¥i-fi

/

LCD Menampilkan
"Sistem Siap Digunkan"

!

Sensor Load Cell
Mengukur Berat

!

Input barang di rak
Rak 1 =9 pcs = 75 gram
Rak 2 = 9 pcs = 75 gram
Rak 3 = 9 pcs = 75 gram

l

LCD menampilkan nilai di
Rak 1 sampai di Rak 3 dan
Stok di Rak Gudang

OU§+ dari modul step down disambungkan ke pin Vin pada board. Buzzer sebagai
ndikfz%ior suara dikoneksikan ke pin 102, sedangkan LCD I2C menggunakan pin SDA dan

SCL=gang sesuai pada Wemos D1 R32 untuk komunikasi data. Konfigurasi ini memastikan

I1-5
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LCD menampilkan
obat ditambahkan dan
mengirimkan notifikasi telegram

Rak 1, 2 dan 3
increase 1++

Tidak

Sensor IR
mendeteksi adanya
Barang di gudang?

Rak 1,2 dan 3
increase 1—

LCD menampilkan
Stok habis di gudang dan LCD menampilkan stok
mengirimkan tersedia di gudang
notifikasi ke telgram

LCD menampilkan
obat diambil dan mengirimkan
notifikasi telegram
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¥
Restok obat ke User melalui
pesan Email

Rak 1, 2 atau 3
<mendeteksi pengurangan
=3pcs

Rak 1, 2 atau 3 = 3 pcs

LCD menampilkan
perubahan berat tidak wajar
di Rak (1,2, atau 3)
dan mengirimkan notifikasi k
telegram

LCD menampilkan stok
menipis silahkan isi ulang
dan mengirimkan notifikasi ke
telegram

h 4
Selezai

Gambar 3.4 Flowch rja Alat

3.5. Perancangan Mekanisme Alat

a. Rancangan Tampak Depan alat

I11-6
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5, b. Rancangan Tampak Belakang Alat
Ga@ar 3.5 a. Rancangan Tampak Depan Alat dan b. Rancangan Tampak Belakang Alat

A

@mbar di atas merupakan rancangan sistem monitoring inventaris obat yang terdiri dari
tiga rak utama dan satu rak penyimpanan. Struktur sistem dibuat menggunakan bahan PVC
dengan dimensi keseluruhan panjang 60 cm, tinggi 22 cm, dan lebar 40 cm. Pada bagian
depan, masing-masing rak memiliki tempat khusus (kedudukan) untuk obat dengan ukuran
panjang 11 cm dan lebar 13 cm. Setiap kedudukan obat dilengkapi dengan sensor load cell
yang dipasang di bagian bawah dan berfungsi untuk mengukur berat obat secara akurat.
Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan sensor infrared (berwarna biru) yang berfungsi
untuk mendeteksi keberadaan obat. Rak 1, rak 2, dan rak 3 masing-masing memiliki satu
sensor infrared pada bagian depan, sedangkan rak ke-4, yang merupakan rak penyimpanan,
memgki tiga sensor infrared yang diposisikan untuk mendeteksi keberadaan obat pada
setiap(:baris di bagian belakang alat. Penempatan obat pada rak 1 hingga rak 3 dilakukan
secar%'vertikal dan tersusun ke arah samping, sementara pada rak 4 obat disusun secara
berti%kat ke arah atas. Berikut menggambarkan bentuk fisik obat yang digunakan dalam

sisteffi-monitoring ini:

Gambar 3.6 Bentuk Obat

11-7
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%8.6. Qj): Biaya Pembuatan Alat
; ?:ntuk memenuhi kebutuhan komponen yang digunakan dalam sistem alat penelitian ini,
g_inem&lukan biaya. Perencanaan biaya dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.9.
éTabeFB.Z Anggaran Biaya Alat
g Izomponen Unit Harga
g Wemos D1 R32 1 Rp58.000
g Loata—:Cell S5kg 3 Rp180.000
Q@ Infrgzged 3 Rp27.000

StepDown 1 Rp9.000

Kal;l Jumper 4 pack | Rp40.000

PVC30x30 cm 4 Rp128.000

Ade(%tor 12v 1 Rp14.000

LCD I2C 16x2 1 Rp26.000

Lem lilin 3 Rp8&.000

Lem Korea 1 Rp8&.000

Total Rp496.000
3.7. Pengujian Alat

Untuk mencapai tujuan penelitian, beberapa parameter akan diuji pada tahap

pengpjjan alat. Beberapa parameter yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai

berik&:
]

1.

Pengujian Sistem Monitoring Inventaris Stok Obat

]?nelitian ini memastikan sistem dapat mendeteksi dan memnatau stok obat
meénggunakan sensor load cell dan infrared. Pengujian ini meliputi /oad cell pembacaan
sghsor dengan berat sebenarnya dan sensor infrared dengan kondisi obat ada dan tidak
q%.a di tempatnya.

%ngujian Tampilan dan Fungsionalitas Aplikasi

Eanelitian ini memastikan aplikasi menampilkan data dengan jelas dan mudah
d?gunakan. Pengujian meliputi pengujian tampilan aplikasi dan navigasi pengguna
é‘tuk melihat kemudahan penggunaan aplikasi. Seberapa cepat update tampilan stok
%at di aplikasi.

3. @ngujian Integrasi Sistem dengan Aplikasi Telegram

I11-8
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I?Z)Enilitian ini memastikan sistem dapat mengirimkan notifikasi otomatis ke Telegram
%a_at stok obat berkurang atau habis. Pengujian meliputi mengatur batas minimum stok
@bat, dan memeriksa apakah notifikasi dikirim ke Telegram secara otomatis.

P'_gngujian Identifikasi Perubahan Berat dan Pengurangan Stok yang tidak Wajar
énelitian ini dapat mendeteksi perubahan berat obat yang signifikan dan mengetahui
a%akah terjadi pengurangan stok yang mencurigakan. Pengujian dapat mesimulasikan
p%ngambilan dalam jumlah normal atau secara jumlah besar besaran dan memeriksa
e;akah sistem memberikan peringatan.

L%mgujian Kelayakan Alat

gngujian ini untuk menentukan nilai kelayakan penggunaan produk yang dihasilkan

i penelitian ini, sehingga alat ini layak untuk di aplikasikan ke Apotek.
)

=
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9 o PENUTUP

§5.1. % Kesimpulan

= 3 Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan
=

apadasistem Monitoring Inventaris Obat Menggunakan Load Cell dan Infrared Berbasis

-Bue

Inter%t of Things (loT), dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

epun

istemd yang dirancang berhasil melakukan pemantauan stok obat secara real-time

Bu

men%unakan kombinasi sensor Load Cell untuk mendeteksi berat obat dan sensor infrared
untul&)’\_’mendeteksi keberadaan obat di setiap rak.

SensOt infrared mampu mendeteksi kondisi ada atau tidaknya obat dengan tingkat respon
yanggtabil. Hasil deteksi berhasil dikirim melalui fitur Telegram, membuktikan bahwa
sisterf bekerja dengan baik dalam mendeteksi perubahan kondisi fisik pada rak.

Fitur notifikasi e-mail berfungsi dengan baik dalam memberikan peringatan otomatis kepada
pengguna saat stok obat habis maupun ketika terjadi pengambilan obat secara berlebihan.
Fitur Telegram berhasil digunakan sebagai media komunikasi dua arah antara pengguna dan
sistem. Fitur Telegram berhasil menampilkan informasi kondisi stok setiap kali terjadi
perubahan, termasuk status “Ada” dan “Tidak Ada” ketika mencapai batas minimum.
Meskipun terdapat sedikit delay dalam respon perintah, fitur ini tetap dapat digunakan
dengan baik untuk monitoring dan kontrol jarak jauh.

Secaf® keseluruhan, sistem monitoring inventaris obat yang dikembangkan menunjukkan
reliaﬁ'litas dan stabilitas yang baik dalam melakukan deteksi, pemantauan, serta pengiriman

notiflzasi berbasis 0T selama pengujian berkelanjutan.

V-1
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Q

Il eydi) yeH

cngar sistem ini dapat dikembangkan menjadi lebih optimal dan aplikatif di masa

datang, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

—

npu
2
=)

. 2PenaMbahan basis data dan sistem manajemen berbasis web dashboard atau mobile app agar

)

acpengg;una dapat memantau stok obat, riwayat transaksi, dan laporan secara lebih interaktif

V) = .
gdan iformatif.

g_cPenelepan sistem catu daya cadangan (UPS atau baterai) agar sistem tetap berfungsi saat
%terj a%pemadaman listrik, sehingga keandalan pemantauan tetap terjaga.

FiturSpotiﬁkasi melalui aplikasi Telegram pada sistem ini masih memerlukan dua kali
intera’;k?si (double klik) untuk menjalankan perintah tertentu. Disarankan dilakukan
optinfdlisasi logika program dan antarmuka bot Telegram agar perintah dapat dijalankan
deng?n)l satu kali interaksi sehingga meningkatkan kemudahan penggunaan.

Sistem monitoring inventaris obat yang menggunakan load cell masih sensitif terhadap
getaran atau pergerakan pada rak, sehingga dapat memengaruhi kestabilan hasil pembacaan
berat. Oleh karena itu, pada pengembangan selanjutnya disarankan penambahan penerapan
metode filter data untuk meningkatkan akurasi dan kestabilan pembacaan.

Sensor infrared yang digunakan masih memiliki keterbatasan dalam hal sudut deteksi dan
pengaruh kondisi lingkungan, sehingga peletakan obat harus berada pada posisi tertentu agar
dapat terdeteksi dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan desain mekanik
rak afgu penggunaan sensor dengan spesifikasi yang lebih sesuai.

Sistef ini bergantung pada koneksi internet dalam proses pengiriman data dan notifikasi.
Apabgla terjadi gangguan jaringan, pemantauan tidak dapat dilakukan secara real-time.
Untugpengembangan selanjutnya, disarankan penambahan mekanisme penyimpanan data
lokalfyang dapat disinkronkan kembali saat koneksi internet normal.
Meng(g:tnplementasikan sistem keamanan tambahan, seperti autentikasi pengguna sebelum

memﬁerikan perintah pada bot Telegram, untuk menghindari akses yang tidak sah.

V-2
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Skrip Wawancara

> Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada pemilik Apotek Inti Jaya

;Tamaﬂ Karya terkait sistem pemantauan inventaris obat yang ada di Apotek Inti Jaya Taman
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: Farhan Yunanda, Prodi Teknik Elektro, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN

: Rulli (pemilik Apotek Inti Jaya Farma,Taman Karya, Pekanbaru)

: Assalamualaum wr.wb, perkenalkan nama saya Farhan Yunanda pak,
apakah boleh saya meminta waktu bapak sebentar?

: Waalaikumsalam, silahkan.

: Saya ingin mewawancarai bapak mengenai sistem monitoring invntaris
obat. Saya mulai dari pertanyaan pertama, dalam manajemen inventaris
obat, tantangan apa yang sering dihadapi, terutama dalam pemantauan
jumlah obat?

: Tantangan terbesar adalah memastikan ketersedian obat tetap optimal,
karena pencatatan masih manual, sering terjadi keterlambatan dalam
mengetahui stok yang hampir habis. Selain itu, ada resiko lupa mencatat
obat yang baru masuk atau keluar.

: Bagaimana sistem pengelolaan inventaris oabt yang digunakan saat ini?

: Seperti sebelumnya Apotek ini masih menggunakan pencatatan manual di
buku, kemudian mencocokkannya dengan jumlah obat di rak. Jika ada obat
yang hamperir habis, saya melakukan pengecekan secara langsung di
rak,serta pemesanan secara manual, baik melalui telepon maupun langsung
ke suplier.

: Seberapa sering terjadi ketidaksesuain antara data stok dengan jumlah obat
sebenarnya?

: Cukup sering, mungkin 2-3 kali dalam sebulan. Kadang ada obat yang
habis tapi kita tidak tau kalau obat tersebut sedah habis.

: Baik pak, selanjutnya apakah bapak pernah mendengar tentang load cell
dan infrared?

Belum terlalu familiar, kalau load cell saya pernah degar untuk
timbangan.

: Baik pak, load cell merupakan sebagai dari timbangan, dan infrared ini
sebagai sensor otomatis. Dalam konteks sistem monitoring inventaris obat,
load cell dapat digunakan untuk mengukur berat obat secara rela-time,
sehingga bisa mengetahui jumlah obat yang tersedia berdasarkan beratnya.
Sementara itu, infrared digunkan untuk mendeteksi pergerakan obat saat
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diambil. Integrasi anatara kedua sensor ini memungkinkan pemantauan stok
secara otomatis.

: sepertinya sistem seperti itu sangant membantu ya. Jadi saya tidak perlu
menghitung jumlah stok satu per satu secara manula lagi.

: iya pak. Sistem ini dapat juga memberikan peringatan otomatis saat stok
hamper habis. Selain itu, sistem ini bisa terintegrasi dengan distributor, jadi
ketika penyimpanan habis proses pemesannaya secara otomatis ke
distributor.

: Kalau sistemnya seperti itu mudah digunakan dan tidak terlalu rumit, tentu
sangat membantu untuk Apotek dengan sistem pemantauan secara manual.

: Baik pak, terimaksih atas waktu dan penjelasannya pak.

: iya, sama-sama
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Skrip Wawancara

Jeneliti melakukan wawancara secara langsung kepada Asisten Apoteker di Apotek

SKelugrga terkait sistem pemantauan inventaris obat yang ada di Apotek Keluarga.
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: Assalamu’alaikum Perkenalkan, saya Farhan mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian untuk skripsi dengan judul “Sistem Monitoring
Inventaris Obat Menggunakan Load Cell dan Infrared Berbasis Internet of
Things (IoT). Saya ingin melakukan wawancara singkat terkait proses
pengelolaan dan monitoring stok obat di apotek ini. Apakah saya

diperbolehkan untuk memulai wawancara?
: wa’alaikumsallam, silahkan.

: Terkait pengelolaan, bagaimana sistem inventaris obat yang digunakan

saat ini?

: Baik, sistem pengelolaan saat ini sudah menggunakan teknologi. Ketika
obat datang, misalnya 100 kaplet, jumlah tersebut langsung diinput ke
komputer. Namun proses inputnya masih dilakukan secara manual, dari 1

sampai 100 kaplet.

: Baik, Bang. Seberapa sering terjadi perbedaan antara catatan stok di sistem

dengan jumlah fisik obat yang sebenarnya tersedia?

: Cukup sering terjadi, karena proses inputnya satu per satu per kaplet.

Kadang ada kaplet yang lupa diinput, misalnya terlewat 1 atau 2 kaplet.

: Apakah ada solusi dari pihak apotek untuk mengatasi perbedaan antara

catatan stok dengan jumlah fisiknya?

: Untuk saat ini belum ada solusi khusus. Biasanya kami hanya memilih

karyawan yang teliti agar kesalahan input bisa diminimalkan.

: Baik, Bang. Apa pendapat Abang jika ada sistem otomatis yang dapat

menimbang obat setiap kali diambil dan mengirimkan notifikasi ke HP?
: Kalau ada, tentu bagus. Jadi lebih mudah untuk mengecek stok melalui HP.

: Kebetulan saya sedang melakukan penelitian dengan merancang alat

monitoring stok obat menggunakan sensor load cell dan infrared berbasis



IoT. Secara umum, sistem ini bekerja tanpa perlu pemantauan manual

sehingga dapat mengurangi kesalahan antara catatan sistem dan stok yang
: Wah, sepertinya sistem seperti itu akan lebih mudah digunakan, ya.

sebenarnya.
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an obat s€bagai acuan.
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dperoleh Bahwa jarak

=
raksimal antara sensor dan
Q

I(%at yang masih dapat

t%deteksi adalah 7 cm. Setiap

=
s§nsor infrared diuji sebanyak

1§ kali untuk memastikan

= X
K®nsistensi hasil pengukuran.
Q.

- pndisi kedua lampu indikator

' E;da sens@nyang menyala
P2 anyang y

<

r%nunjukgan bahwa obat
ngasih ters&iia sedangkan
azablla hagya satu lampu
1@1kator %ng menyala, hal
tersebut m@nandakan bahwa

.2 )
obat tidak tersedia.
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UIN SUSKA RIAU

Penambahan Rak 3
1 pcs

Penambahan Rak 2

Hasil Pengujian Tabel 4.5

3 pcs

L=

Pen'{qubahan Rak 1

© Hak cipta milik UIN tan Syarif Kasim Riau

Cipta Dilindungi Undang+{Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A Panduttarhariaantlkeberintaroendidic : =
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

katau tinjauan suatu masalah.
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Pengujiangada rak 1 dilakukan
dengan tuﬁl'an untuk mengukur
tingkatieakuratan sistem
dalam%endeteksi proses
penamb;han obat. Kondisi
awal rask 1 berada dalam
keadaan?kosong, kemudian

0p]
dilakukafi penambahan obat

Pengujian pada rak 2
dilakukan dengan tujuan untuk
mengukur tingkat keakuratan
sistem dalam mendeteksi
proses penambahan obat.
Kondisi awal rak 2 berada
dalam keadaan kosong,
kemudian dilakukan
penambahan obat secara
bertahap dengan urutan jumlah
1,2, 2,2, dan 3 pcs. Proses ini
bertujuan untuk memastikan
bahwa sistem mampu
membaca perubahan jumlah
obat dengan tepat sesuai

penambahan yang dilakukan.

Pengujian pada rak 3 dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur
tingkat keakuratan sistem
dalam mendeteksi proses
penambahan obat. Kondisi
awal rak 3 berada dalam
keadaan kosong, kemudian

dilakukan penambahan obat

"yejesew nyens

I
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cﬁta beEtahap dengan urutan
lah F2 2, 1, dan 3 pcs.

usw Bueig
pRICERYd

n

0ses 'ml bertujuan untuk

masﬂkan bahwa sistem

secara bertahap dengan urutan
jumlah 1, 3, 1, 2, dan 3 pcs.
Proses ini bertujuan untuk

memastikan bahwa sistem

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesusaw eduey Ul SIn} eAIEY Yynin|as neje uenBeq@ dinnb

8 pcs

3 pcs

aznpu nsiembaca perubahan mampu membaca perubahan
o
.mlah76bat dengan tepat jumlah obat dengan tepat
§sual gnambahan yang sesuai penambahan yang
@  (ilakukan. dilakukan.
Pengurangan Rak 1 Pengurangan Rak 2 Pengurangan Rak 3
Q?JV 8 pcs 8 pcs

o
c
o
=
%)
(=
o
~—
(=
=
D
»
QL
o
=
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Pengujlangada rak 1 dilakukan
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g dengan tuﬁan untuk mengukur

S tingkat kegl'-{uratan sistem
dalam me}gdeteksi proses

:pengurang?p obat. Kondisi

a
awal rak 1:berada dalam
keadaan p'éhuh kemudian
S dllakukan‘ﬁengurangan obat

Pengujian pada rak 2
dilakukan dengan tujuan untuk
mengukur tingkat keakuratan
sistem dalam mendeteksi
proses pengurangan obat.
Kondisi awal rak 2 berada
dalam keadaan penuh,
kemudian dilakukan
pengurangan obat secara
bertahap dengan urutan jumlah
2, 1,3, 1, dan 2 pcs. Proses ini
bertujuan untuk memastikan
bahwa sistem mampu
membaca perubahan jumlah
obat dengan tepat sesuai

pengurangan yang dilakukan.

Pengujian pada rak 3 dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur
tingkat keakuratan sistem
dalam mendeteksi proses
pengurangan obat. Kondisi
awal rak 3 berada dalam
keadaan penuh, kemudian

dilakukan pengurangan obat

"yejesew nyens
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%

Yojd

R?sogs mrcbertujuan untuk

©

r Iﬁelﬂastlkﬁh bahwa sistem

3
rg_pu membaca perubahan

;ﬁ?n@h obaT dengan tepat

SéSlEl penglrangan yang
(glagukanm

secara bertahap dengan urutan
jumlah 2, 3, 1, 1, dan 2 pcs.
Proses ini bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem
mampu membaca perubahan
jumlah obat dengan tepat
sesuai pengurangan yang

dilakukan.

|

H T

T

o 7

e) ynJmas

asil pengujlan Tabel 4.6 dan

m 4.7

Igateranga.nxJ gambar disamping

Iﬁenampllkan hasil pengujian

tahadap scenario pengambilan

@at secara berlebihan,

y3ngmem1c1 pengiriman

r@tiﬁkasi otomatis melalui e-

r%ail, dilakukan pengambilan

sggrbanyak 4 pcs dan 5 pcs pada
@( 1, rak 2 dan rak 3, hal ini

'tértujuan g@tuk memastikan

s«stem dapﬁl memastikan

C
system dag;;t mendeteksi dan

3

—

mzengirink%n notifikasi sesusai

] ha-tas yang-telah ditentukan.

n

ISIJAIU

M

P Obat:

1 pesan
Blynk <robot@blynk.cloud>
Kepada: fyunanda79@ gmail.com
pengambilan berlebihan
Halo Quner,
i, Notifikasi Pengambilan Obat i
(Paracetamol)
Jumlah dianbil: 4 pes
Stok sebelumnya: 9 pos
Sisa stok: 5 pes
Waktu: Od 00:01:23
Timestanp: 83 detik
salam,

Sistem Monitoring MecBot
By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020

™

Pemantauan Obat: pengambilan berlebihan
1 pesan
Blynk <robot@blynk.cloud:
Kepada: fyunanda79@gmail.com
pengambilan berlebinan
Hale Omner ,
I Motifikasi Pengambilan Obat |
Rak: 1 (Paracet amul)
Jumiah dianoil
ok sebelumnya; * e
Sisa stok: 5
Waktu: 0d 00:07:59
Timestamp: 479 detik
salam,

Sisten Monitoring MedBot
By Farhan Yunanda - Teknik Elektra 2020

M

P Obat: il rlebi

1 pesan
Blynk <robot@blynk. cloud>
Kepada: fyunanda79@gmail.com
pengambilan bedebihan
Halo Owner,
i, Motifikasi Pengarbilan Obat i
Rak: 1 (Paracetamol)
Junlah diawbil:'5 pes
Stok sebelumnya: 8 pcs
waktu: 0d 00:05:33
Timestamp: 333 detik

Salam,
S,\stm NonLtoring WedBot

M

Obat: p -
pesan

Blynk srobot@blynk cloud=

Kepada: fyunanda79@gmall.com
pengambilan berlebihan
Halo Owner,
|, Hotifikasi Pengambilan Dbat |

(P o1y

Iumhh lhanh\\ § =]
Srok sebelunnya: 0 pes
Sisa stok:
Waktu: 0d 00:06:36
Timestamp: 396 detik
salan

Sistem Monitaring MedBot
By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020

Teknik Elektra 2020

P Obat: p

pesan
Blynk <robot@blynk cloud>
Kepada: fyunanda79@gmail.com
pengambilan beriebihan
Halo Oumer,
i Notifikasi Pengambilan Obat
Rak: 2 (Ibuprofen)
Jumlah diambil: 5 pcs
Stk sebelumy: ees
waktu: 0d 00:14:20
Timestamp: 860 detik
salan

ilsle/vl | Monitoring Medsor
By Teknik Elektro 2020

M

P Obat:

1 pesan

Blynk <robot@blynk cloud>
Kepada: fyunanda79@gmail.com

pengambilan beriebihan
Halo Owner,

i, Notifikasi Pengambilan Obat
kak: 2 (Ibuprofen)

Junlah diambil: 4 pes

Stok :ehELumnyu 8 pos

Sisa stok: 4

Waktu: 0d 00:12:15

Timestamp: 735 detik

Salal

Sisten Monitaring Weddo
By Farhan Yunands - Teknik Elektro 2020

M

F Obat: peng; il
1pesan
Blynk <robot@blynk.cloud=
Kepada: fyunanda?9@gmail com
pengambilan berlebihan
Halo Owner

i Notifikasi Pengambilan Obat
Fak: 2 (louprofen)

Jumiah i cs

Stk se hs\umny 4 pes

Sisa stok: & pes

wWaktu: 0d 00:01:53

Timestanp: 113 detik

Salar
s»mr  Nonitoring WedBot
ik Elektro 2020

P Obat:

Blynk <robot@blynk cloud>
Kepada: fyunanda?9@gmail.com

pengambilan berlebihan
Halo Qumer,

I Notifikasi Pengawbilan Obat
Rak: 2 (Ibuprofen)

Jumiah diambil: 4 pes

Stok sebelumnya: 9 pes

Sisa stok: 5 pes

Waktu: 0d 00:15:5

Timestamp: 955 detik

alan
Sisten Monitoring WedBot
Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020

‘yejesew njens uenelu
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Hasil Pengujian Tabel 4.8

o 7

(o 28 O i e [+
0] a S L
=] Q 8 = p obat: T P Obat: ilan b
Q@ =} " peng 1pasan
Q g -
= (@] Blynk <robot@biynk cloud>
— - Blynk <robot@blynk cloud>
— 3 = S5 Kepaci: Tyanands79@amailcam Kepada: fyunanda79@gmail.com
Q)D ® = o] pengambilan bedebihan pengambilan berlebitian
= = § Q. Halo Owner, Hale Owner,
«Q g Q I, Motifikasi Pengambilan Obat | b Hotifikasi Pengambilan Obat .
— = 3 (Thuprofen) Rak; 2 (Touproten)
Q. =+ Q Sonian Gt e Junlah diambil: 5 pes
) — Stok sebejunnya: 3 pes Stak sebelumnya: 9 pes
= o} cC 3 Sisa stok: 4 pes Sisa stok: 4 pcs
w = =_ uaktu: 0d 00:17:33 Waktu: Od 00:17:33
3 CD Q e Timestamp: 1053 detik Timestamp: 1053 detik
o) O o - ) salan,
5 1ng MedBot Sistem Monitoring MedBot
= s =~ SESTASPE T Y chokers 2020 STEAITL M crokaro 200
«Q o X =
= o Z Obat: p Obat: ilan berlebih
CDX c 3 1 pesan 1 pesan
") @ U) Blynk <robot@blynk cloud> Blynk <robot@blynk cloud>
® w Kepads: fyunanda79@gmail.com Kepada: fyunanda7S@gmail.com
= Q o pengambilan bertebihan pengambilan berlebihan
= S w Halo Ouner, Halo Ouner,
= | c > | Notitikasi Pengambilan Obst | . Matifikasi Penganbilan Dbat
Q =33 Rak: 2 (Ibuprofen) Rak: 3 (Dexanta)
QO Q Jumiah diambil: 5 pes Suniah diambil: 4 pes
= Stok sebelurnya: 10 pes Stok 3ehelu\nlly4 & pes
= | D Sisa stok: 5 pcs Sisa stok
< m Waktu: 0d 00:02:40 Waktu: D4 00:04:32
Q \2 7 Timestamp: 160 detik Tinestap: 272 detik
= ) satan salan
QO Sisten Wonitaring WedBot Sistem Monitaring MedBot
«Q E" By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020 By Farhan Yunands - Teknik Elektro 2020
) =7 M
- —5
(= — P Obat: P Cbat: b
a9 Pema ek
Z —+ .g Blynk <robot@blynk cloud= Blynk <robot@blynk cloud=
E 2 Kepada: fyunanda79@gmail com Kepada: fyunanda79@gmail.com
» 3 L pengambilan berlebihan pengambilan berlebihan
S 73 o o e
e T oD i Notifikasi Pengambilan Obat i i Notifikasi Pengambilan Obat |
QO @ > Rak; 3 (Dexanta) Rak: 3 (Dexanta)
= (@) Jumlah diambil: 4 pes Jumlah diambil: 4 pes
— Stok sebelumnya: 10 pes Stok sebelumnya: 10 pes
m g Q Sisa stok: € pes Sisa stok: & pcs
6‘ == 3 Waktu: 0d D0:08:43 Waktu: 0d 00:08:43
N = stamp: 523 detik
(e = Timestawp: 523 detik Timestarp el
. = Salam, Salam, :
- Sistem Uonitoring WedBot Sisten wonitoring WedSot
7_ x By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020 By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020
— il | Obat: il ihan Obat: berlebik
- pesan 1 pesan
Q] 3 Blynk <rabot@biynk cloud> Blynk srbot@blynk.cloud>
= D Kepada: fyunanda79@gmail com Kepada: frunanda79@gmail.com
- 3 pengambilan berlebihan pengambilan berlebihan
e (D< Halo Qwner, Halo Owner
(_t. o I, Motifikasi Pengambilan Obat | I Wotifikasi Penganbilan obat
- (Dexanta) 3 (Dexanta)
< c Sinian Sisbal: 4 pes Samioh S5 pes
[« Stok sehelumnw 9 pes Stok sebelumnya: 9 pcs
-~ Sisa stok: 5 pc Sisa st pes
g g Waktu: 0d G0:06:30 Waktu: 0d 00:07:32
- Timestamp: 390 detik Timestamp: 452 detik
o w Salam, Salam,
= C Sistem Monitoring MedBot Sistem Monitoring MedBot
= 3 By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020 By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020
g 5 ™M M
g‘. Obat: ilan b i Pemantauan Obat: pengambilan berlebihan
- 1 pesan 1 n
ke Blynk <robot@blynk clouds Blynk <robot@blynk clouds
a Kepada: fyunanda79@gmall.com Kepada: fyunanda?9@gmail com
p pengambilan beriebihan pengambilan berlebihan
C Halo Owner , Hala Owner,
- I Notifikasi Pengambilan Obat | i, Notifikasi Pengambilan Obat
% kak: 3 (bexanta) Rak: 3 (Dexanta
Q] Jumlah diambil: 5 pcs Jumlah diambil: s pes
— Stok sebelumya: 8 pes Stok sebelumnya: 10 pes
- Sisa stok: 3 Sisa stok: 5 pcs
= waktu: 0d 00:05:28 Waktu: Od 00:09:48
=, Timestamp: 328 detik Tinestamp: 588 detik
(=7 salam, Salan,
7- Sistem Menitoring MedBot Sistem Monitoring MedBot
By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020 dy Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020
E»
=
—

Rak 4

"4E[ESEBW Njens uene
nery wisey JrreAg uej[ng jo A}ISIdATU) dDIWE[S] 3}e}S



State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

‘_..\ ,.I an dan menyebutkan sumber:
4 h.. ; i K+ i idit itan, penutisankarya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
JU _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN C

23EBH ®

Program Sistem

deffde BLYNK TEMPLATE ID "TMPL6w3XdAjOI"
tg#deﬁge BLYNK TEMPLATE NAME "MonitoringObat"

=
2#define BLYNK_AUTH_TOKEN "MEi2AHWokQVyCgbL4QgQfTOSG7cPrvwP"
-~

}

npUIIG e3diD YeH

u

incl%le <HX711_ADC.h>
@#inclogdle <EEPROM.h>
#inclgde <LiquidCrystal 12C.h>
#inclgde <WiFi.h>
#incl?)éle <UniversalTelegramBot.h>
#include <WiFiClientSecure.h>
#include <BlynkSimpleEsp32.h>

uegjltjn-ﬁue

#define BLYNK PRINT Serial
LiquidCrystal 12C lcd(0x27, 16, 2);

const int HX711 dout 1=25;
constumt HX711 sck 1=26;
constnt HX711_dout 2 = 16;
constant HX711 sck 2 =17,
constint HX711_dout 3 = 14;
constint HX711 _sck 3 =27;

(=

e

< .
constr_t}nt infraredRak1 = 13;
consé.nt infraredRak2 = 12;

<
constg;\nt infraredRak3 = 5;
const‘éht infraredParacetamol = 23;
consﬁ“nt infraredDexanta = 19;

constapt infraredIbuprofen = 18;

neny wisey| jrei
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;,: ©

%onsté‘rnt buzzerPin = 2;

‘e’constgl_nt resetButtonPin = 4;

2 o

: —

aHX7%1 ADC LoadCelll(HX711 dout 1, HX711 sck 1);

gHX7il_ADC LoadCell2(HX711 dout 2, HX711 sck 2);
SHX7H_ADC LoadCell3(HX711_dout 3, HX711_sck_3);

= (=
-y —
& =
&/ Vagjabel Global

float ﬁeratRakl =0;
float d?;;aratRakZ =0;
float EratRald =0;
int pgRakl =0;
int pcsRak?2 = 0;
int pcsRak3 = 0;

const float GRAM PER PCS PARACETAMOL = 8.7f;
const float GRAM_PER PCS IBUPROFEN = 7.5f;
const float GRAM PER PCS DEXANTA = 8.7f;

const float STABILITY_THRESHOLD = 1.5f;
consEhnsigned long STABILITY_ TIME = 2000;
™
constunsigned long NOTIFICATION_COOLDOWN = 30000,

—

consg,lnsigned long NOTIFICATION COOLDOWN_ RAK4 =30000;

pued @
(o]

float gstStableBeratl =0;
float Ea.stStableBeraQ =0;
float %stStableBeraB =0;
unsigged long lastWeightChangeTimel = 0;
unsig?;ed long lastWeightChangeTime2 = 0;
unsi%‘ed long lastWeightChangeTime3 = 0;
bool cR’f)eightStablel = true;
boolkﬁleightStable2 = true;
bool %eightStable3 = true;

nery wisey[
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©
Ak
m

q:e)d!o JeH

nsi%;fj;ed long lastNotificationTimel = 0;

sunsigned long lastNotificationTime2 = 0;

-

c
@unsighied long lastNotificationTime3 = 0;

gunsiéed long lastNotificationTimeRak4Paracetamol = 0;

gunsig%ed long lastNotificationTimeRak4Dexanta = 0;

=
=unsig§ed long lastNotificationTimeRak4Ibuprofen = 0;

Buepun

w
consﬁString namaObatRak1 = "Paracetamol";

consn?gtring namaObatRak2 = "Ibu Profen";

cons@tring namaObatRak3 = "Dexanta";
c

bool paracetamolAda = false;

bool dexantaAda = false;

bool ibuprofenAda = false;

bool prevParacetamolAda = true;
bool prevDexantaAda = true;
bool previbuprofenAda = true;

wn

bool &zzerAktif = true;
™

unsigned long previousMillisBuzzer = 0;

constgong intervalBuzzer = 1 * 60 * 1000;

o1

constghar* ssid ="POCO";
consﬁ:har* password = "12345678";

-
const;:char* botToken ="7707237933:AAGhoa7kuSfuXMEH47L9Rj3d309agdwy-SM";

cons@tring chatld ="1361944109";

-~

90

=
WiFiE‘.;'lientSecure client;
Univgr)salTelegramBot bot(botToken, client);
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6! YeH

a eyd

4\"] "Matikan Buzzer\", \" Aktifkan Buzzer\"]]";

'O

ns@ﬁed long preV10ulelhsLoadcell =0;

epun 1Bunpuly
un 16y
A,
1fE
o,
o
=
oQ
e
=
(¢}
=.
S
=
W
_Z.
G
oy
0O
U
o

(guns1gﬁed long prev10ulelhsTelegram 0;

=un31g§ed long previousMillisInfrared = 0;

uepun

@unsigned long previousMillisBlynk = 0;
consﬁong intervalLoadcell = 50;
consé—ong interval LCD = 100;
consa]ong intervalTelegram = 1000;
consgong intervalInfrared = 1000;

const long intervalBlynk = 5000;

TaskHandle t Taskl;
TaskHandle t Task2;

void setup() {
Serial.begin(115200);
lcd.mit();
led.Backlight();

we[sy 3

pinMode(HX711 _dout_1, INPUT);
pinlgode(HXﬂ 1 dout 2, INPUT);
pin]}%.ode(HX7 11 _dout 3, INPUT);
pin@ode(infraredRakl, INPUT);
pini@ode(infraredRakL INPUT);
pinﬁ;)de(infraredRakl INPUT);
pinlgi‘ode(infraredParacetamo1, INPUT);
pinl?inode(infraredDexanta, INPUT);
pinﬁode(infraredlbuprofen, INPUT);
pinﬁode(buzzerPin, OUTPUT);,

nery wisey[
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©
pin%-ode(resetButtonPin, INPUT PULLUP);
dela:\Z_(lO);

=
Sergl.println();

Sertal.printIn("Memulai sistem monitoring obat...");

2
SNENIN Y

// Malai load cell

Loaﬁbelll .begin();
Loa;li)Cell2.begin();
LoadCell3.begin();

float calibrationValuel = -487.09;
float calibrationValue2 = -480.00;
float calibrationValue3 = 330.67;

»n
EEPROM.get(0, calibrationValuel);
o

EEPROM.get(4, calibrationValue2);
EE@OM.get(S, calibrationValue3);

2
longcstabilizingtime =2000;
boogan _tare = true;
Loag_Celll .start(stabilizingtime, _tare);
LogéCelu.start(stabilizingtime, _tare);
LoagCelB .start(stabilizingtime, _tare);

et
-

=
if (Lc:’b)adCelll.getTareTimeoutFlag() || LoadCell2.getTareTimeoutFlag() ||

Loadﬁiell& getTareTimeoutFlag()) {
-

Sertal.printin("ERROR: Timeout, cek kabel MCU>HX711 pastikan sudah tepat");
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©
W@e ()
il
LeadCelll.setCalFactor(calibrationValuel);
Lo§dCell2.setCalFactor(calibrationValueZ);
LogdCelB .setCalFactor(calibrationValue3);
Se?—fél.println("INFO: Startup selesai, loadcell siap digunakan");

——

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH
SNS NIN

client.setCACert(TELEGRAM_CERTIFICATE_ROOT);

nery

connectToWiFiAndBlynk();

led.clear();

lcd.setCursor(0, 0);
led.print("MONITORING STOK");
lcd.setCursor(0, 1);

led.ggint("  OBAT ");
deld§(2000);

lcd.gear();

e

(@]
XTa&CreatePinnedToCore(Tasklcode, "Task1", 10000, NULL, 1, &Task1, 0);
xTaﬁcCreatePinnedToCore(Task2c0de, "Task2", 10000, NULL, 2, &Task2, 1);
-

}

0 318

-
void drask1code(void* pvParameters) {
<
whilg (1) {
unci}gned long currentMillis = millis();
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©
if @EurrentMillis - previousMillisLoadcell >= intervalLoadcell) {

p(r;;gviousMillisLoadcell = currentMillis;
o

igiLoadCelll.update()) {

goat newBerat1 = LoadCelll.getData();

EﬁeckWeightChange( 1, newBeratl, currentMillis);
=

=
if fLoadCell2.update()) {
aoat newBerat2 = LoadCell2.getData();
EeckWeightChange(Z, newBerat2, currentMillis);
if{LoadCell3.update()) {
float newBerat3 = LoadCell3.getData();

checkWeightChange(3, newBerat3, currentMillis);
H

checkStabilityAndDetect(1, currentMillis);
checkStabilityAndDetect(2, currentMillis);
checkStability AndDetect(3, currentMillis);

}

we[sy aje

if ¢eurrentMillis - previousMillisLCD >= intervalLCD) {
pgviousMillisLCD = currentMillis;
tampilkanRak123DiLCD();
-

}

ng jo A31s

// %‘a?ca status infrared Rak 4

bo?ln currentParacetamol = digitalRead(infraredParacetamol) == LOW;

b6§1 currentDexanta = digitalRead(infraredDexanta) == LOW;
-t
boet currentIbuprofen = digitalRead(infraredIbuprofen) == LOW;
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EeH @

)
// Handle notifikasi Rak 4 - setiap detik
if @urrentMillis - previousMillisInfrared >= intervalInfrared) {
p?_eviousMillisInfrared = currentMillis;
;
=
//%pdate status current
pagacetamolAda = currentParacetamol;
d%,xantaAda = currentDexanta;

e
ibmprofenAda = currentIbuprofen;
A

()
handleRak4Notifications(currentMillis);

prevParacetamolAda = paracetamolAda;
prevDexantaAda = dexantaAda;

previbuprofenAda = ibuprofenAda;

L
if @uzzerAktif) {
o

iffpcsRak1 == 0 || pcsRak2 == 0 || pcsRak3 == 0) {
g(currentMillis - previousMillisBuzzer >= intervalBuzzer) {
ApreviousMillisBuzzer = currentMillis;
g)unyikanBuzzerHabis();

£

}%se if (pcsRak1 < 3 || pcsRak2 < 3 || pcsRak3 < 3) {

§ (currentMillis - previousMillisBuzzer >= intervalBuzzer) {
;previousMillisBuzzer = currentMillis;

=
a:;bunyikanBuzzerMenipis();

——,
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)
if tdigitalRead(resetButtonPin) == LOW) {
d®lay(50);
iédigitalRead(resetButtonPin) ==LOW) {
g‘érial.println("INFO: Tombol reset ditekan, mencoba menghubungkan kembali ke
iF i%an Blynk...");
ggnnectToWiFiAndBlynk();
=
o
e
} o

Py

QO
detay(1);
}
}

ﬁuep%n-ﬁuepun 1Bunpuiiq eydid yeH

void handleRak4Notifications(unsigned long currentMillis) {
// DEBUG: Print status saat ini dan sebelumnya
Serial.print("DEBUG Rak4 - Paracetamol: ");
Serial.print(prevParacetamolAda ? "Ada->" : "Tidak->");
Seri@l.println(paracetamolAda ? "Ada" : "Tidak");
Ser§l.print("DEBUG Rak4 - Dexanta: ");
Ser%l.print(prevDexantaAda ? "Ada->" : "Tidak->");
Sergll.println(dexantaAda ? "Ada" : "Tidak");
Serial.print("DEBUG Rak4 - Ibuprofen: ");
Serigi.print(preVIbuprofenAda ? "Ada->" : "Tidak->");
Ser%i.println(ibuprofenAda ?"Ada" : "Tidak");

}1S

// H?;ung sisa cooldown untuk debug
uns{z?ned long sisaCooldownParacetamol = (currentMillis -
lastNgtiﬁcationTimeRak4Paracetamol <NOTIFICATION _COOLDOWN RAK4) ?
3} (NOTIFICATION_COOLDOWN_ RAK4 - (currentMillis -
lastNétiﬁcationTimeRak4Paracetamol))/ 1000 : 0;
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QO

=

2] unsgned long sisaCooldownDexanta = (currentMillis - lastNotificationTimeRak4Dexanta
T

= NO;TIFICATION_COOLDOWN_RAK@ ?

S B (NOTIFICATION COOLDOWN_RAKA4 - (currentMillis -

: —

GlastN8tificationTimeRak4Dexanta)) / 1000 : 0;

g uns%ned long sisaCooldownlIbuprofen = (currentMillis -

SlastNatification TimeRak4Ibuprofen < NOTIFICATION._ COOLDOWN_RAK4) ?

: =
= = (NOTIFICATION_COOLDOWN_RAK4 - (currentMillis -
Y
alastNofificationTimeRak4Ibuprofen)) / 1000 : 0;
=
o

Seri?;l.print("Cooldown - Paracetamol: "); Serial.print(sisaCooldownParacetamol);
Serialprintin(" detik™);

Sergl.print("Cooldown - Dexanta: "); Serial.print(sisaCooldownDexanta); Serial.println("
detik");

Serial.print("Cooldown - Ibuprofen: "); Serial.print(sisaCooldownlIbuprofen);

Serial.println(" detik");

// Paracetamol - Obat habis (dari ADA menjadi TIDAK ADA)
if (!paracetamolAda && prevParacetamolAda) {
Serial.println("=== EVENT: Paracetamol di Rak 4 HABIS ===");
&£
// Reset cooldown jika obat dikembalikan lalu diambil lagi
if aastNotiﬁcationTimeRak4Paracetamol > (0 && paracetamolAda) {
lchotiﬁcationTimeRaMParacetamol =0;
Serial.println("RESET: Cooldown Paracetamol direset karena obat dikembalikan");

}

dAIUN

if @_urrentMillis - lastNotificationTimeRak4Paracetamol >=
NOTIFICATION_COOLDOWN_RAK4) {
Smh?ial.println("MENGIRIM NOTIFIKASI BLYNK UNTUK PARACETAMOL...");
s%dBlynkEvent("stok_habis”, "Paracetamol di Rak 4 tidak terdeteksi! Segera lakukan
pengié)ian ulang.");
IEtNotiﬁcationTimeRak4Paracetamol = currentMillis;
} e |
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©
S%ial.println("Cooldown masih aktif untuk Paracetamol");

——

1w e3dio

if (!aéxantaAda && prevDexantaAda) {
Segal.println("=== EVENT: Dexanta di Rak 4 HABIS ===");
w
// §ﬁset cooldown jika obat dikembalikan lalu diambil lagi
if (fastNotiﬁcationTimeRak4Dexanta > (0 && dexantaAda) {
1ﬂNotiﬁcationTimeRak4Dexanta =0;
Sg:rial.println("RESET: Cooldown Dexanta direset karena obat dikembalikan");

}

if (currentMillis - lastNotificationTimeRak4Dexanta >=
NOTIFICATION _COOLDOWN _ RAK4) {
Serial.printin("MENGIRIM NOTIFIKASI BLYNK UNTUK DEXANTA...");
sendBlynkEvent("stok habis", "Dexanta di Rak 4 tidak terdeteksi! Segera lakukan
pengisian ulang.");
1qﬁNotiﬁcationTimeRak4Dexanta = currentMillis;
} e |
S&rial.println("Cooldown masih aktif untuk Dexanta");
h
}

ATU() dTWIE]

-
if (!%uprofenAda && previbuprofenAda) {
Sc—’:gal.println("ZZZ EVENT: Ibuprofen di Rak 4 HABIS ===");
-~

n
=
=
if (fastNotificationTimeRak4Ibuprofen > 0 && ibuprofenAda) {

1@tNotiﬁcationTimeRak4Ibuprofen =0;
-t
Sesial.println("RESET: Cooldown Ibuprofen direset karena obat dikembalikan");
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o } L

g o

& =~

= (@)

3 if tsurrentMillis - lastNotificationTimeRak4Ibuprofen >=

(= ~—

@NOT?FICATION COOLDOWN_RAK4) {

g S?_r al.printin("MENGIRIM NOTIFIKASI BLYNK UNTUK IBUPROFEN...");
% é'—ﬁdBlynkEvent("stok habis", "Ibuprofen di Rak 4 tidak terdeteksi! Segera lakukan
E =

3pengisian ulang."

ghengs; g.");

@ lagfNotificationTimeRak4Ibuprofen = currentMillis;

} e {

Sgial.println("Cooldown masih aktif untuk Ibuprofen");
e
)
| =

if (paracetamolAda && !prevParacetamolAda) {
Serial.println("INFO: Paracetamol di Rak 4 telah dikembalikan");

lastNotificationTimeRak4Paracetamol = 0;
h
if (dgxantaAda && !prevDexantaAda) {
Se%l.println("INFO: Dexanta di Rak 4 telah dikembalikan");
o

la% otificationTimeRak4Dexanta = 0;
i
if (ibuprofenAda && !previbuprofenAda) {

Segal.println(”INFO: Ibuprofen di Rak 4 telah dikembalikan");

lasﬁ\l otificationTimeRak4Ibuprofen = 0;

}
b

ng jo Ajisi1

void EﬁeckWeightChange(int rak, float newBerat, unsigned long currentTime) {

ﬂoag; lastStableBerat;

unsﬁned long* lastWeightChangeTime;
-t

booF weightStable;
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©

ﬂoag; beratRak;
int*:?csRak;

©

swif’gh(rak) {

case 1:
I%StableBerat = &lastStableBerat1;
la%tWeightChangeTime = &lastWeightChangeTimel;
véightStable = &weightStablel;
b%;atRak = &beratRakl;
pgRak = &pcsRakl;
b@ak;
()
case 2:
lastStableBerat = &lastStableBerat2;
lastWeightChangeTime = &lastWeightChangeTime2;
weightStable = &weightStable2;
beratRak = &beratRak?2;
pesRak = &pcesRak?2;
break;
case 3:
laé;StableBerat = &lastStableBerat3;
lg.tWeightChangeTime = &lastWeightChangeTime3;
\x;ghtStable = &weightStable3;
b§atRak = &beratRak3;
pesRak = &pcsRak3;
bgak;
de%.ult:

-
réturn;
w

}ns jo £

2
if (a?;)s(newBerat - *beratRak) > STABILITY THRESHOLD) {

*Bé‘atRak = newBerat;
-
*|astWeightChangeTime = currentTime;
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*

ightStable = false;

e1d1o Y& 0

swiéh(rak) {

case I:
*%sRak = max(0, (int)(*beratRak / GRAM_PER PCS PARACETAMOL + 0.5f));
bgak;

cas% 2:
*pesRak = max(0, (int)(*beratRak / GRAM PER PCS_IBUPROFEN + 0.5f));
b@ak;

()

case 3:
*pcsRak = max(0, (int)(*beratRak / GRAM_PER PCS DEXANTA + 0.5f));
break;

void checkStabilityAndDetect(int rak, unsigned long currentTime) {

float* lastStableBerat;

unsigned long* lastWeightChangeTime;
booE weightStable;

ﬂoa% beratRak;

int*"‘a_blcsRak;

unsigned long* lastNotificationTime;

ﬂangramPerPcs;

<
)

-
sw1f_3’_h(rak) {
<
cage 1:
-
lagtStableBerat = &lastStableBeratl;
a
1§WeightChangeTime = &lastWeightChangeTimel;
w&ightStable = &weightStablel;
Bé‘atRak = &beratRakl;
-t
pesRak = &pcsRak];
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{

©
I%QNotiﬁcationTime = &lastNotificationTimel;
ggmperpcs = GRAM_PER PCS PARACETAMOL;
break;

cagéf 2:
la%StableBerat = &lastStableBerat2;
I&WeightChangeTime = &lastWeightChangeTime2;
wEightStable = &weightStable2;
begatRak = &beratRak?;
pg,sRak = &pcsRak?2;
la?gtNotiﬁcationTime = &lastNotificationTime2;
gfdmPerPcs = GRAM_PER_PCS_IBUPROFEN;
bzak;

case 3:
lastStableBerat = &lastStableBerat3;
lastWeightChangeTime = &lastWeightChangeTime3;
weightStable = &weightStable3;
beratRak = &beratRak3;
pesRak = &pcesRak3;
lastNotificationTime = &lastNotificationTime3;
gigmPerPes = GRAM_PER_PCS_DEXANTA;
b%ak;

o

default:

rgu ;

I

}

dATU[N) D

-
if (!giweightStable) && (currentTime - *lastWeightChangeTime > STABILITY TIME))

04

-~
*weightStable = true;

S uejn

m

4

astPcs = (int)(*lastStableBerat / gramPerPcs + 0.5f);

int-eurrentPcs = (int)(*beratRak / gramPerPcs + 0.5f);
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intpcsChange = lastPcs - currentPcs;
=
.
©

Setal.print("Rak "); Serial.print(rak);
=

Sertal.print(" - Last: "); Serial.print(*lastStableBerat); Serial.print("g (");

Seriafiprint(lastPcs); Serial.print(" pcs)");

epun-Buepun 16unpuljig e3did yeH

Segal.print(", Current: "); Serial.print(*beratRak); Serial.print("g (");
=

@Serialprint(currentPcs); Serial.print(" pes)");

Se%;al.print(", Change: "); Serial.println(pcsChange);
-~

()
2
()
if gpcsChange > 3 && (currentTime - *lastNotificationTime >
NOTIFICATION_COOLDOWN)) {

String obatName;

switch(rak) {
case 1: obatName = "Paracetamol"; break;

case 2: obatName = "Ibuprofen"; break;

case 3: obatName = "Dexanta"; break;

}

9}els§

String notificationMsg =" A4 Notifikasi Pengambilan Obat 1. \n\n";
nngtliﬁcationMsg +="Rak: " + String(rak) + " (" + obatName + ")\n";
ngfiﬁcationMsg +="Jumlah diambil: " + String(pcsChange) + " pcs'\n";
nptificationMsg += "Stok sebelumnya: " + String(lastPcs) + " pes\n”;
nétiﬁcationMsg +="Sisa stok: " + String(currentPcs) + " pcs\n\n";
rﬁﬁﬁcationMsg +="Waktu: " + getFormattedTime(currentTime);

o
sgidBlynkEvent("pengambilan_berlebihan", notificationMsg);

-

=
*&stNotiﬁcationTime = currentTime;
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EeH @

tStableBerat = *beratRak;

810

*]

pun-6uepun 16unpuiig eyd1o yeH
N3t el

trin§getF ormattedTime(unsigned long millisTime) {

Bue

unsigned long seconds = millisTime / 1000;
unsgcgned long minutes = seconds / 60;
unsgned long hours = minutes / 60;
uns@ned long days = hours / 24;

c
seconds %= 60;
minutes %= 60;

hours %= 24;

char buffer[20];
snprintf(buffer, sizeof(buffer), "%lud %021u:%021u:%021u", days, hours, minutes,
seconds);

retuip String(buffer);
} -

S[ 3¢

void gaskZCode(Void* pvParameters) {
while (1) {

unggned long currentMillis = millis();

JISIDA

if @urrentMillis - previousMillisTelegram >= intervalTelegram) {
-
previousMillisTelegram = currentMillis;
=

h?dleTelegramMessages();
} =
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= ©

=

_CE"_ if @rurrentMillis - previousMillisBlynk >= intervalBlynk) {
g previousMillisBlynk = currentMillis;
§ updateBlynkValues();

-

=

c 3

: —

s =

@ // Falankan Blynk

& &

s Blyak.run();

: B

& o

vTaskDelay(10 / portTICK_PERIOD MS);
-~

nely e

void sendBlynkEvent(String eventname, String message) {
if (Blynk.connected()) {
String eventMessage = "Halo Owner,\n\n";
eventMessage += message + "\n\n";
eventMessage += "Timestamp: " + String(millis() / 1000) + " detik\n\n";
eventMessage += "Salam,\nSistem Monitoring MedBot\n";
eventMessage += "By Farhan Yunanda - Teknik Elektro 2020";
&£
Bl§nk.logEvent(eventname, eventMessage);
Se?&al.println("INFO: Event Blynk terkirim - " + eventname + ": " + message);
} el {
Serial.println("ERROR: Blynk tidak terhubung, gagal mengirim event");
}
h

JISIdATU)

VoidﬁpdateBlynkValueS() {
Lo oY
if (Blynk.connected()) {
[

et
-

=
Blgglk.virtualWrite(Vl, pesRak1);
Bfﬁlk.virtuaIWrite(VL pcsRak?2);
-t
Blyak.virtual Write(V3, pcsRak3);

nery wisey[



NV VISNS NIN
()
>

0%eH ®

Blynk.virtualWrite(V4, paracetamolAda ? 1 : 0);
Bl$hk.virtualWrite(V5, dexantaAda ? 1 : 0);
Bl%k.virtualWrite(V@ ibuprofenAda ? 1 : 0);

}

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

virtualWrite(V7, buzzerAktif ? 1 : 0);

e
ASNSENIN

1al.printin("DEBUG: Update nilai ke Blynk selesai");

g
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——

nery

——

BLYNK WRITE(V7) {

int buzzerControl = param.asInt();

buzzerAktif = (buzzerControl == 1);
Serial.println(buzzerAktif ? "INFO: Buzzer diaktifkan via Blynk" : "INFO

dimatikan via Blynk");
}

%)
void EonnectToWiFiAndBlynk() {
o

lcd.g,lear();
1cd.§etcursor(o, 0);
led.print("Connect WiFi");
lcd.gg;tCursor(O, 1);
lcd.g‘;r.int("& Blynk...");

&X31s

WiEi1.begin(ssid, password);

ngj

int ﬂgq‘leout =20;

unsgned long startTime = millis();
Whi@ (WiFi.status() = WL_CONNECTED && millis() - startTime < timeout * 1000) {
-t

defay(1000);

nery wisey[
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©

Seﬁal.println("INFO: Menghubungkan ke WiFi...");

.
O

o
if (WiFi.status() != WL_CONNECTED) {
Segal.println("ERROR: Gagal terhubung ke WiFi!");
lcdj.%.lear();
=
lcdezsetCursor(O, 0);
led print("WiFi Gagal!");
lcq%setCursor(O, 1);
lccitprint("Cek SSID/Password");
wlﬁe (1);
()
} else {
Serial.println("INFO: Terhubung ke WiFi");
Serial.print("INFO: IP Address: ");
Serial.println(WiFi.locallP());

——

lcd.clear();

lcd.setCursor(0, 0);
led.print("WiFi Connected");
led setCursor(0, 1);
lccgprint("IP: ");
lcq%rint(WiFi.locaHP());
de§y(2000);

I

un d

lccﬁn;lear();

lcc‘;_’.:_isetCursor(O, 0);

lc@rint("Connecting");

lcgetCursor(O, 1);

lc%rint("to Blynk...");
=

n
Bfﬁak.begin(BLYNK_AUTH_TOKEN, ssid, password);
-t

I
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timeout = 10;
@)
start Time = millis();
wiitle (!Blynk.connected() && millis() - startTime < timeout * 1000) {
dgay(IOOO);
S%ial.println("INFO: Menghubungkan ke Blynk...");
=
=
w
if (Blynk.connected()) {
Sgial.println("INFO: Terhubung ke Blynk");
laclear();
()
led.setCursor(0, 0);
led.print("Blynk Connected");

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

delay(2000);

Blynk.logEvent("info", "Sistem monitoring obat telah aktif");
} else {

Serial.printin("ERROR: Gagal terhubung ke Blynk");

lcd.clear();

led.setCursor(0, 0);
led print("Blynk Failed"),
dBlay(2000);

o

——

BN druwre[s]

bunyikanBuzzerWiFi();

ISIJAT

}

<
Steng welcomeMessage =" = Selamat datang di Monitoring Stok Obat! \n\n";
-
WegaomeMessage +="® Stock Medbot By Farhan Yunanda Teknik Elektro 2020
\n\n"§&
=]
WgomeMessage +="1=] Berikut adalah penjelasan tombol:\n";

o]
welcomeMessage +=" [ Cek Semua Rak: Menampilkan status semua rak.\n";
L oY
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©
wqilf::omeMessage +="[E3 Rak 1: Menampilkan status Rak 1.\n";

=
welcomeMessage +=" [ Rak 2: Menampilkan status Rak 2.\n";
W%omeMessage +=" ¥ Rak 3: Menampilkan status Rak 3.\n";
welcomeMessage +=" B Rak 4: Menampilkan status Rak 4.\n";

weicomeMessage +=" N\ Matikan Buzzer: Matikan buzzer.\n";

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

W&omeMessage +="1" Aktifkan Buzzer: Aktifkan buzzer.\n\n";
we(]ﬁomeMessage +="Silakan pilih tombol di bawah untuk memulai.";
=
»

bog pesanTerkirim = bot.sendMessageWithReplyKeyboard(chatld, welcomeMessage,
" k&board] son, true);
()
c
if (pesanTerkirim) {
Serial.println("INFO: Notifikasi selamat datang terkirim ke Telegram!");
} else {
Serial.println("ERROR: Gagal mengirim notifikasi selamat datang ke Telegram.");

h
h
h

»n
void EandleTelegramMessages() {
o
if (WiFi.status() 1= WL_CONNECTED) {

Segal.println("WARNING: WiFi terputus, mencoba menghubungkan kembali...");
conectToWiFiAndBlynk();
defay(5000);
retfirn;
-
wn

}

0 A31

int @mNewMessages = bot.getUpdates(bot.last message received + 1);
a

et
-

-~
if (ﬁci;)mNewMessages >0) {
foﬁint 1=0; 1 <numNewMessages; i++) {

-t
S&ing chat id = bot.messages[i].chat _id,
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©

Sé'ring text = bot.messages[i].text;
-~
)

if{text == "/start") {
gtring welcomeMessage =" Selamat datang di Monitoring Stok Obat! = \n\n";

"

welcomeMessage += Berikut adalah penjelasan tombol:\n";

=
pelcomeMessage +=" B} Cek Semua Rak: Menampilkan status semua rak.\n";

welcomeMessage += " B Rak 1: Menampilkan status Rak 1.\n";

0p)

welcomeMessage +=" [ Rak 2: Menampilkan status Rak 2.\n";
%)

@elcomeMessage += "4 Rak 3: Menampilkan status Rak 3.\n";

&elcomeMessage +="[E) Rak 4: Menampilkan status Rak 4.\n";
)

WelcomeMessage += " I\ Matikan Buzzer: Matikan buzzer.\n";
welcomeMessage += " Aktifkan Buzzer: Aktifkan buzzer.\n\n";

welcomeMessage += "Silakan pilih tombol di bawah untuk memulai.";

bot.sendMessageWithReplyKeyboard(chat id, welcomeMessage, "", keyboardJson,
true);
H
else if (text == "Cek Semua Rak") {
giring status = "Status Semua Rak:\n";
%atus +="Rak 1 (Paracetamol): " + String(pcsRakl) + " pcs (" +
getStEtusRak(pcsRakl, infraredRak1, 3) + ")\n";
E’iatus +="Rak 2 (Ibuprofen): " + String(pcsRak2) + " pcs (" + getStatusRak(pcsRak?2,
infragedRak2, 3) + ")\n';
sztatus +="Rak 3 (Dexanta): " + String(pcsRak3) + " pcs (" + getStatusRak(pcsRak3,
infrar-:édRak3, 4) + ")\n";
Status += "Rak 4:\n";
§tatus +=" Paracetamol: " + String(paracetamolAda ? "Ada" : "Tidak Ada") + "\n";
%)atus +=" Dexanta: " + String(dexantaAda ? "Ada" : "Tidak Ada") + "\n";
gatus +=" Ibuprofen: " + String(ibuprofenAda ? "Ada" : "Tidak Ada");
@t.sendMessage(chat_id, status);

Serial.println("INFO: Mengirim status semua rak ke Telegram");
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©
o
ecfs:e if (text == "Rak 1") {
Eot.sendMessage(chat_id, "Status Rak 1 (Paracetamol): " + String(pcsRak1) + " pcs ("

+ getStatusRak(pesRakl, infraredRak1, 3) +")");

gerial.println("INFO: Mengirim status Rak 1 ke Telegram");

V&

=
el;e if (text =="Rak 2") {

bet.sendMessage(chat_id, "Status Rak 2 (Ibuprofen): " + String(pcsRak2) + " pes (" +

getS@usRak(pcsRakL infraredRak2, 3) +")");

gerial.println("INFO: Mengirim status Rak 2 ke Telegram");
e
)
else if (text == "Rak 3") {
bot.sendMessage(chat_id, "Status Rak 3 (Dexanta): " + String(pcsRak3) + " pcs (" +

getStatusRak(pcsRak3, infraredRak3, 4) + ")");

Serial.println("INFO: Mengirim status Rak 3 ke Telegram");

H

else if (text == "Rak 4") {
String status = "Status Rak 4:\n";
status +=" Paracetamol: " + String(paracetamolAda ? "Ada" : "Tidak Ada") + "\n";
sfatus +=" Dexanta: " + String(dexantaAda ? "Ada" : "Tidak Ada") + "\n";
§atus +=" Ibuprofen: " + String(ibuprofenAda ? "Ada" : "Tidak Ada");
got.sendMessage(chat_id, status);
gerial.println("INFO: Mengirim status Rak 4 ke Telegram");

o)

ege if (text == "Matikan Buzzer") {
él.lZZCI'Aktif = false;

-
E@t.sendMessage(chat_id, " N Buzzer telah dimatikan.");

<
Serial.printin("INFO: Buzzer dimatikan melalui Telegram");
-

g
ege if (text == "Aktifkan Buzzer") {

gu

zzerAktif = true;

<
Bot.sendMessage(chat_id, " ©*) Buzzer telah diaktifkan.");
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rial.printin("INFO: Buzzer diaktifkan melalui Telegram");

——

2MEH O

o

S NIN A!Iweidl

Jast message received = bot.messages[i].update id + 1;
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void @mpilkanRak 123DiLCD() {
statg int lastDisplayRak1 = -1, lastDisplayRak2 = -1, lastDisplayRak3 = -1;
stat@_unsigned long previousMillisSwitch = 0;
statg int currentRak = 1;

const long intervalSwitch = 3000;

unsigned long currentMillis = millis();

if (currentMillis - previousMillisSwitch >= intervalSwitch) {
previousMillisSwitch = currentMillis;

cug:;:ntRakJrJr;
-~

if @urrentRak > 3) currentRak = 1;
o

lcdrclear();

JISISATU() grure][s]

A

switch (currentRak) {

J

casp l:
i]‘E)CpcsRakl I= lastDisplayRak1 || currentMillis - previousMillisSwitch < 100) {
&d.setCursor(O, 0);
Ed.print("Rl: ");
Es'd.print(pcsRakl);
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ﬁd.print(" pcs ");
(f;c_d.setCursor(O, 1);
ted.print(namaObatRak1);
ﬁd.print(" ");
gstDisplayRakl = pcsRakl;

V&

bgak;

7L

0))

cas% 2:

if;?zpcsRakZ I=lastDisplayRak2 || currentMillis - previousMillisSwitch < 100) {
ﬂd.setCursor(O, 0);
gd.print("RZ: ");
led.print(pcsRak?2);
led.print(" pcs  ");
led.setCursor(0, 1);
led.print(namaObatRak?2);
led.print(" ");
lastDisplayRak2 = pcsRak?2;

§
brgak;

2
i

o
cagg' 3:
igpcsRak3 I=lastDisplayRak3 || currentMillis - previousMillisSwitch < 100) {
Fed.setCursor(0, 0);
gd.print("R& ");
Ed.print(pcsRak3);
?’:_d.print(" pes ")
k<gjd.setCursor(O, 1);
Bd.print(namaObatRald);
:I:c‘d.print(" ");
c'f%l)stDisplayRak3 = pcsRak3;
s

-t
break;
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String getStatusRak(int berat, int pinInfrared, int batasMenipis) {

c
@ if (Berat == 0) {
g retarn "Habis";
% } elge if (berat < batasMenipis) {
‘ =
g retern "Menipis";
7L
O
@ } elgg {
retﬁrn "Ada";
-~
b oo
-

void gunyikanBuzzerWiFi() {
digital Write(buzzerPin, HIGH);
delay(100);
digital Write(buzzerPin, LOW);
delay(100);
digital Write(buzzerPin, HIGH);
delay(100);
digital Write(buzzerPin, LOW);
o
void BunyikanBuzzerHabis() {
for gntiz 0;1<10;1++) {
di%_taIWrite(buzzerPin, HIGH);
delay(1000);
digctaIWrite(buzzerPin, LOW);
deé.y( 1000);
h

}
)

void bunyikanBuzzerMenipis() {
e

for§?1ti=0;i<5;i++) {
di%l;alWrite(buzzerPin, HIGH);

deRy(300);
-
digHal Write(buzzerPin, LOW);
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‘_..\ ;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



